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ABSTRAK 
 

 

Nadirah Nur Alfakhirah. 2023. SKRIPSI. “Pengaruh Faktor Internal dan Faktor Eksternal 

Terhadap Non Performing Financing (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

Periode 2018-2022)” 

Pembimbing:  Tiara Juliana Jaya, M.Si. 

Kata kunci: Non-Performing Financing (NPF), Return on Asset (ROA), Capital 

Adequancy Ratio (CAR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), inflasi, Gross Domestic Product (GDP). 

 

Pembiayaan bermasalah merupakan pembiayaan yang bersifat kurang lancar, 

diragukan dan macet. Perbankan yang memiliki nilai pembiayaan tinggi dapat berdampak 

pada menurunnya kemampuan penyaluran dan pengelolaan dana.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh variabel Return on Asset (ROA), 

Capital Adequancy Ratio (CAR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), inflasi dan Gross Domestic Product (GDP) terhadap 

Non-Performing Financing (NPF) pada bank umum syariah di Indonesia periode 2018-

2022. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Alat analisis yang 

digunakan berupa analisis regresi linear berganda menggunakan software E-views versi 10. 

Penelitian ini menggunakan data time series monthly Bank Umum Syariah periode 2018 

hingga 2022. 

Hasil penelitian menunjukkan secara simultan faktor internal berpengaruh 

signifikan terhadap Non-Performing Financing (NPF) sedangkan faktor eksternal secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Non-Performing Financing (NPF). Secara 

parsial ROA, Inflasi dan GDP tidak berpengaruh terhadap Non-Performing Financing 

(NPF). Sebaliknya CAR, BOPO dan FDR berpengaruh singnifikan terhadap Non-

Performing Financing (NPF). Variabel faktor internal berpengaruh sebesar 88,2% terhadap 

Non-Performing Financing (NPF) sedangkan 11,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. Variabel faktor eksternal berpengaruh sebesar 3,1% terhadap Non-Performing 

Financing (NPF) sedangkan 96,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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ABSTRAK 
 

 

Nadirah Nur Alfakhirah. 2023. THESIS. “The Effect of Internal Factors and External 

Factors on Non-Performing Financing (Case Study of Islamic Commercial Banks in 

Indonesia for the 2018-2022 Period” 

Pembimbing:  Tiara Juliana Jaya, M.Si. 

Kata kunci: Non-Performing Financing (NPF), Return on Asset (ROA), Capital Adequancy 

Ratio (CAR), Operating Costs and Operating Income (BOPO), Financing to Deposit Ratio 

(FDR), inflation, Gross Domestic Product (GDP). 

 

 Non-performing financing is financing that is substandard, doubtful and loss. 

Banks that have a high financing value can have an impact on reducing the ability to 

distribute and manage funds.  

This study aims to see the effect of the variables Return on Assets (ROA), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Operating Costs and Operating Income (BOPO), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Inflation, and Gross Domestic Product (GDP) on Non-Performing 

Financing (NPF) in Islamic commercial banks in Indonesia for the 2018-2022 period. This 

type of research uses quantitative research methods. The analysis tool used is multiple 

linear regression analysis using E-views software version 10. This study uses monthly time 

series data for Islamic Commercial Banks for the period 2018 to 2022. 

The results showed that internal factors simultaneously had a significant effect on 

Non-Performing Financing (NPF), while external factors simultaneously did not have a 

significant effect on Non-Performing Financing (NPF). Partially ROA, Inflation, and GDP 

do not affect Non-Performing Financing (NPF). on the other hand CAR, BOPO and FDR 

have a significant effect on Non-Performing Financing (NPF). Internal factor variables 

have an effect of 88.2% on Non-Performing Financing (NPF) while 11.8% are influenced 

by other variables not examined. External factor variables have an effect of 3.1% on Non-

Performing Financing (NPF) while 96.9% are influenced by other variables not examined. 
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 اخلالصة

 

التجارية للبنوك الةح دراسة) المتعثر التمويل على الخارجية والعوامل الداخلية العوامل تأثير.أطروحة.٢٠٢٣. الفاخرة نور ناضرة  
2022-2018 للفترة إندونيسيا في لاميةالإس ) 

تياراجولياناجايا:المشرف  
العامل غير التمويل :المفتاحية الكلمات  (NPF) ، الأصول على العائد  (ROA) ، المال رأس كفاية نسبة  (CAR) ، 

التشغيل ودخل التشغيل تكاليف  (BOPO) ، الودائع إلى التمويل نسبة  (FDR) ، ،جمالاالإ المحلي الناتج التضخم  (GDP). 

 

عاليةاااتمويلالتمويلاالمتعثراهواتمويلادوناالمستوىاالقياسياومشكوكافياتحصيلهاوخسارة.االبنوكاالتيالديهااقيمةا
 يمكناأنايكونالهااتأثيراعلىاالحدامناالقدرةاعلىاتوزيعاوإدارةاالأموال.ا

الأصولا علىا ائدالع متغيرات تأثيرا معرفة إلىا الدراسة هذه تهدف  (ROA) ، المال رأسا كفاية ونسبة  
(CAR) ، التشغيليا والدخل التشغيلا وتكاليف  (BOPO) ، الودائع إلىا التمويل ونسبة  (FDR) ، 

-2018 للفترةا إندونيسيا فيا الإسلاميةا التجارية للبنوك المتعثرا التمويلا على الإجمالا المحلي والناتج والتضخم
الانحدار تحليل هيا المستخدمة التحليليةا الأداة .الكميةا البحث طرق البحث من النوعا هذا يستخدم .2022  

برنامجا من 10 الإصدار باستخدام المتعدد الخطي  E-views. زمنيةا متسلسلة بيانات الدراسةا هذه متستخد  
2022 إلى 2018 من للفترة الإسلاميةا التجارية للبنوك شهريةا . 

الخارجية العواملا بينماا المتعثر لتمويلا علىا نفسه الوقت فيا كبيرا تأثيرا لها ناكا الداخليةا العواملا أن النتائج أظهرتا  
المتعثرا التمويلا على كبير تأثيرا لها يكن لم الوقتا نفس في  (NPF). والتضخم الأصولا على العائد يؤثرا لا  

المتعثرا التمويلا علىا جزئيًاا الإجمال المحليا والناتج  (NPF). فإنا ،ا ذلكا منا العكس على  CAR و BOPO 
العامل غير التمويلا علىا كبير تأثير لهاا FDR و  (NPF). على ٪88.2 تأثير لهاا الداخليةا العوامل متغيرات  

العامل غيرا التمويل  (NPF) لهاا الخارجية العوامل متغيراتا .فحصها يتم لما أخرى بمتغيراتا ٪ا11.8 تتأثر ينمااب  
المتعثر التمويل على ٪3.1 تأثيرا  (NPF) فحصها يتم لما التي الأخرى بالمتغيرات ٪ا96.9 تتأثرا بينما . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan perekonomian pada suatu negara bisa dilihat dari 

kondisi perbankan di negara tersebut. Perbankan berperan dalam pertumbuhan 

perekonomian dalam sektor permodalan dan tingkat simpanan (Khasanah & 

Wicaksono, 2021; E. T. Sari & Siahaan, 2021). Perkembangan bank syariah 

tidak hanya pada negara yang mayoritas beragama islam, tetapi juga di negara 

yang mayoritas non-islam (Uswatun Khasanah, 2020). 

Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, memberi acuan bagi bank 

syariah untuk bersandar menurut landasan hukum serta dapat dijalankan dan 

diimplementasi oleh bank syariah yang ada di Indonesia. Dengan 

perkembangan undang-undang perbankan syariah di Indonesia lahirlah UU 

Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah (Purba & Darmawan, 2018). 

Peningkatan perbankan syariah dapat dilihat dari beberapa indikator seperti, 

total aset, Dana Pihak Ketiga (DPK), laba tahun berjalan dan pembiayaan 

(Rahma Putri & Rachmawati, 2022).  

Pertumbuhan dan perkembangan bank syariah di Indonesia sangat 

pesat, dikarenakan adanya krisis ekonomi global (F. U. Aulia & Nabila AJ, 

2017). Perkembangan perbankan syariah di Indonesia didukung dengan adanya 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang berupaya menetapkan fatwa terkait 

hukum di industri perbankan syariah (Hartini et al., 2020). Selain itu, MUI juga 

memiliki badan pengawas untuk lembaga keuangan syariah di indonesia yaitu 
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Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) (Zamroni, 

2018). DSN-MUI memiliki hak dalam menetapkan fatwa berkaitan dengan 

ekonomi dan keuangan islam yang telah diakui oleh Bank Indonesia (Zamroni, 

2018). Hal ini didasari oleh kesadaran masyarakat bahwa bank syariah sebagai 

lembaga keuangan yang melakukan kegiatan usahanya selaras dengan prinsip 

ekonomi islam dengan memperhatikan peran bank syariah (Supriyono et al., 

2018). 

Perbankan syariah memiliki keunggulan dan tingkat pengembalian 

pembiayaan bermasalah yang cukup rendah, oleh karena itu bank syariah dapat 

bertahan dalam melewati masa krisis (Rahma Putri & Rachmawati, 2022). 

Salah satu faktor lancarnya pengembalian kemampuan debitur dapat 

dipengaruhi oleh kenaikan pendapatan masyarakat dapat meningkatkan 

pengembalian dana pinjaman (Purba & Darmawan, 2018). Perbankan syariah 

terdapat suatu permasalahan dalam penyaluran dana, hal ini terjadi dikarenakan 

hambatan pembayaran nasabah yang berakibat pada kurang lancarnya 

pembayaran (Rega, 2020).  

Pembiayaan bermasalah pada bank syariah dikarenakan kurang lancar 

pembayaran nasabah disebut dengan Non Performing Financing (NPF) 

(Hidayat & Zain, 2021). Rasio NPF perlu diperhatikan, karena rasio ini bersifat 

fluktuatif dan tidak pasti (Putra & Syaichu, 2021). Berdasarkan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No 15, bank syariah jika memiliki tingkat rasio 

NPF lebih dari 5% dianggap tidak sehat (Prastyo & Anwar, 2021; Purba & 

Darmawan, 2018). Gagalnya perbankan syariah dalam menyalurkan dana 
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kepada masyarakat ditandai dengan semakin tinggi rasio non-performing 

financing yang mempengaruhi kinerja perbankan (Nugrohowati & Bimo, 

2019).   

Faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah terbagi menjadi 2 

yaitu, faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal adalah faktor yang 

tidak dapat dipengaruhi oleh bank, yaitu faktor makroekonomi, inflasi dan Laju 

Pertumbuhan Ekonomi (LPE) digunakan sebagai variabel makro ekonomi 

(Laestiani et al., 2020). Faktor makro ekonomi mencakup seluruh kegiatan 

konsumen dan aktivitas pengusaha, variabel dari makroekonomi diantaranya 

adalah Gross Domestic Product (GDP), tingkat suku bunga atau BI Rate dan 

nilai tukar rupiah (Biasmara & Iradianty, 2021). Sedangkan faktor internal 

adalah faktor yang dapat di kendalikan oleh perbankan. Faktor internal berupa 

kebijakan bank syariah terhadap jenis pembiayaan yang dipresentasikan pada 

rasio return Profit Loss Sharing (PLS) terhadap pengembalian total 

pembiayaan dan rasio distribusi piutang muhabahah terhadap distribusi 

pembiayaan PLS (Laestiani et al., 2020). 

Pembiayaan yang disalurkan perbankan didukung oleh kondisi 

ekonomi makro yang sehat, Gross Domestic Product (GDP) dan inflasi adalah 

salah satu faktor yang mempengaruhi makro ekonomi (Purba & Darmawan, 

2018).  Menurut Ahmad & Widodo (2018) Gross Domestic Product (GDP) 

menjelaskan bahwa ukuran pertumbuhan ekonomi secara langsung dapat 

ditinjau dari pelaku ekonomi yang menghasilkan barang dan jasa, termasuk 

sektor perbankan. Gross Domestic Product (GDP) merupakan indikator 
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ekonomi yang memaparkan keadaan ekonomi makro dengan pertumbuhan 

ekonomi, pendapatan per kapita, dan instrumen ekonomi lainnya (Jaya & 

Kholilah, 2020). Dalam kondisi resesi, penjualan dan laba perusahaan turun 

sehingga mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk membayar 

pembiayaannya, hal tersebut dapat mengakibatkan peningkatan pembiayaan 

bermasalah, sehingga dapat disimpulkan bahwa rasio NPF meningkat ketika 

GDP turun (Popita, 2013). Penyebab lain dari faktor makro ekonomi adalah 

inflasi, inflasi merupakan kenaikan harga, barang dan jasa dalam satu periode 

waktu tertentu (N. P. Aulia & Aisyah, 2023; Prastyo & Anwar, 2021). Jika 

terjadi inflasi, dapat menyebabkan tingkat kredit bermasalah akibat perubahan 

daya beli masyarakat yang akan menurun, karena tingkat pendapatan menurut 

jika terjadinya inflasi (Arinda et al., 2022). 

Faktor internal yang berkaitan dengan kebijakan dan strategi dapat 

digambarkan oleh rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to 

Deposit Ratio (FDR) (N. Sari & Amran, 2019). Rasio CAR menggambarkan 

bank syariah cukup untuk menutupi kewajibannya jika terjadi gagal bayar pada 

pembiayaan yang disalurkan dan segala resiko yang dihadapi bank sedangkan 

rasio FDR yang rendah menggambarkan bank syariah memiliki kelebihan 

modal yang perlu di distribusikan untuk pembiayaan (Fatimah & Izzaty, 2022; 

Nasir et al., 2022). Sedangkan menurut Darmawanti dan Suprayogi (2020) 

Return on Asset (ROA) dan Biaya Operasi Pendapatan Operasi (BOPO) 

termasuk faktor yang mempengaruhi Non Performing Financing (NPF). Rasio 

BOPO menggambarkan bank harus mampu meminimalisir besar biaya yang 
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dikeluarkan, karna dapat berdampak kurangnya dana yang diputarkan dan 

mengantisipasi biaya kerugian sehingga dapat menutup resiko pembiayaan 

yang tinggi (Darmawanti & Suprayogi, 2020). Sedangkan rasio ROA 

menggambarkan semakin tingginya keuntungan maka kemungkinan terjadinya 

kondisi pembiayaan bermasalah semakin kecil (Fatmafuli & Moin, 2022). 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Rasio CAR, ROA, NPF, FDR, dan BOPO 

Pada bank umum syariah Indonesia tahun 2018-2022 

 

 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, data diolah 

Tahun 2018-2021 Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami kenaikan 

ditahun 2021 dan 2022 sebesar 4,07% dan 0,57%. Financing to Deposit Ratio 

(FDR) mengalami penurunan ditahun 2020 dan 2021 turun sebesar 1,55% dan 

6,24% serta mengalami kenaikan ditahun 2022 sebesar 5,07%. Biaya 

Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) mengalami penurunan 

ditahun 2019 dan 2022 turun sebesar 4,73% dan 7,055 sedangkan di tahun 2020 

mengalami kenaikan sebesar 1,1%. Non-Performing Financing (NPF) 

mengalami penurunan ditahun 2020 turun sebesar 0,33% Sedangkan Return on 
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NPF -1,5 -0,03 -0,1 -0,54 -0,24

FDR -1,08 -0,62 -1,55 -6,24 5,07

BOPO -4,73 2 1,1 -1,22 -7,05
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-8

-6

-4

-2

0

2

4

6



   6 
 

Asset (ROA) mengalami kenaikan ditahun 2019, 2021 dan 2022 sebesar 0,45%, 

0,15% dan 0,45%. Hal tersebut disebabkan oleh sebagian besar aset 

operasional bank ataupun aset yang bersumber dari dana pihak ketiga 

menunjukkan bahwa pembiayaan masih merupakan sumber pendapatan 

terbesar dan juga memiliki risiko terbesar di perbankan yang berakibat pada 

pembiayaan bermasalah (Kurniawati et al., 2021). Perbankan syariah dalam 

menghadapi masa pandemi covid-19 menunjukkan pertumbuhan yang positif 

hal ini juga menandakan kinerja bank syariah dijalankan dengan baik dalam 

mengembangkan usahanya, oleh karena itu masyarakat percaya dan loyal pada 

bank syariah (Aguspriyani, 2021). 

Gambar 1.2 Rasio Inflasi dan Gross Domestic Product 

Pada Indonesia tahun 2018-2022 

 

Sumber: www.bi.go.id dan www.bps.go.id 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa rasio keuangan, inflasi 

dan Gross Domestic Product (GDP) dari tahun ke tahun mengalami perubahan. 

Pada tahun 2020 dan 2021 Gross Domestic Product (GDP) mengalami 

penurunan menjadi -2,1% dan naik menjadi 3,7% sedangkan pada tahun 2022 

Gross domestic Product (GDP) mengalami kenaikan menjadi 5,31%. Pada 

tahun 2019, 2020 dan 2021 Inflasi menjadi turun 2,72%, 1,68% dan 1,87% 
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sedangkan pada tahun 2022 inflasi mengalami kenaikan menjadi 5,51%. 

Fenomena ini disebabkan karena perekonomian Indonesia yang melesu 

dikarenakan adanya ketidakpastian ekonomi global seperti defisit transaksi 

berjalan, inflasi yang tinggi serta nilai tukar rupiah yang melemah hal ini juga 

mengakibatkan menurunnya minat beli masyarakat serta meningkatnya 

pengangguran di Indonesia (Fadilla & Purnamasari, 2021). Tingginya tingkat 

inflasi yang tinggi akan menyebabkan pendapatan masyarakat sehingga taraf 

hidup masyarakat akan menurun, sebelum inflasi debitur dianggap mampu 

membayar cicilannya, namun setelah terjadinya inflasi yang membuat harga 

semakin naik maka kemampuan debitur akan menurun karena sebagian besar 

pendapatan digunakan untuk kebutuhan pokok (Suprayitno & Hardiani, 2021). 

Begitupula dengan GDP, jika tingkat GDP tinggi maka masyarakat cenderung 

memenuhi kebutuhan konsumsi daripada melunasi hutang (Suprayitno & 

Hardiani, 2021).  

Berdasarkan penelitian Kuswahariani et al (2020), Putra & Syaichu 

(2021) dan Priyadi et al (2021) Return on Asset  berpengaruh positif signifikan 

terhadap Non Performing Financing (NPF) sedangkan menurut penelitian 

Havidz & Setiawan (2015), Effendi et al (2017), dan Apriyani et al (2021) 

Return on Asset (ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap Non 

Performing Financing (NPF).  Semakin tinggi keuntungan yang dicapai dapat 

mempengaruhi tingginya tingkat ROA dan dapat membuat nilai NPF tinggi 

(Putra & Syaichu, 2021). 
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Menurut penelitian Kuswahariani et al (2020), Priyadi et al (2021) dan 

Zs et al (2022) Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap 

Non Performing Financing (NPF) sedangkan Menurut penelitian Havidz & 

Setiawan (2015), Effendi et al (2017), Ningrum et al (2019), Muhammad et al 

(2020), Apriyani et al (2021), Arinda et al (2022) Capital Adequacy Ratio 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF). 

Menurut penelitian Tsania et al (2022) Capital Adequacy Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Non Performing Financing (NPF). Rasio CAR 

berpengaruh negatif menggambarkan bank dapat mempertahakan kecukupan 

modalnya, serta dapat menanggung resiko yang dapat diakibatkan oleh 

kegiatan operasional (Apriyani et al., 2021). 

Menurut penelitian Effendi et al (2017), Kuswahariani et al (2020), 

Apriyani et al (2021) dan Putra & Syaichu (2021) Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Non 

Performing Financing (NPF) sedangkan menurut penelitian Ningrum et al 

(2019) dan Zs et al (2022) Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

(BOPO) tidak berpengaruh terhadap Non Performing Financing (NPF). 

Semakin tinggi rasio BOPO menunjukkan bahwa semakin banyak beban yang 

dikeluarkan oleh bank. Hal ini dapat berpengaruh terhadap NPF, karena 

nasabah mengalami pembayaran telat dan berdampak pada pembiayaan 

bermasalah (Zs et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian Pradana (2018) dan Apriyani et al (2021) 

Financing to Deposit Ratio memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Non 
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Performing Financing (NPF) sedangkan menurut penelitian Havidz & 

Setiawan (2015), Kuswahariani et al (2020), Putra & Syaichu (2021) dan 

Arinda et al (2022) Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF). Menurut 

penelitian Damanhur et al (2018), Retnowati & Jayanto (2020), dan Priyadi et 

al. (2021) Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak memiliki pengaruh terhadap 

Non Performing Financing (NPF). Peningkatan pembiayaan dapat 

menurunkan rasio NPF, karena bank yang menyalurkan pembiayaan 

memberikan peningkatan keuntungan perbankan (Arinda et al., 2022). 

Menurut penelitian  Nuraliyah (2021), Arinda et al (2022) dan Fahlevi 

(2022) inflasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Non Performing 

Financing (NPF) sedangkan menurut penelitian Havidz & Setiawan (2015) dan 

Effendi et al (2017) inflasi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Non 

Performing Financing (NPF). Menurut penelitian Pradana (2018), Retnowati 

& Jayanto (2020) dan Zs et al (2022) inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap 

Non Performing Financing (NPF). Tingkat inflasi memberi sinyal 

ketidakstabilan ekonomi makro yang diakibatkan kenaikan harga pada 

komoditas (Nuraliyah, 2021). 

Berdasarkan penelitian Havidz & Setiawan (2015), Effendi et al (2017) 

dan Kuswahariani et al (2020) Gross Domestic Product (GDP) memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF). 

Sedangkan menurut penelitian Ningrum et al (2019) dan Fahlevi (2022) Gross 

Domestic Product (GDP) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Non 
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Performing Financing (NPF). Menurut penelitian Retnowati & Jayanto (2020), 

Zs et al (2022) dan Tsania et al (2022) Gross Domestic Product (GDP) tidak 

berpengaruh terhadap Non Performing Financing (NPF). Penurunan GDP 

dapat mempengaruhi penurunan penjualan dan penghasilan perusahaan, hal ini 

akan mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam membayar pinjaman serta 

dapat menimbulkan masalah  pembiayaan bagi sektor perbankan (Effendi et 

al., 2017). 

Research sebelumnya yang telah memasukkan faktor ROA, CAR, 

BOPO, FDR, Inflasi dan GDP terhadap Non Performing Financing 

dilaksanakan oleh Havidz & Setiawan (2015), Effendi et al (2017), Damanhur 

et al (2018), Pradana (2018), Ningrum et al (2019), Retnowati & Jayanto 

(2020), Kuswahariani et al (2020), Putra & Syaichu (2021), Apriyani et al 

(2021), Priyadi et al. (2021), Zs et al (2022) dan Tsania et al (2022). 

Seperti yang telah dipaparkan, meskipun rasio Non Performing 

Financing rendah, namun pada penelitian terdahulu mengalami hasil yang 

inkonsisten berdasarkan kondisi yang berbeda-beda pada faktor internal dan 

faktor eksternal terhadap Non Performing Financing.  Penelitian ini 

menggabungkan variabel-variabel yang diidentifikasi oleh peneliti sebagai 

variabel independen berupa faktor internal yaitu ROA, CAR, BOPO, FDR dan 

faktor eksternal yaitu Inflasi dan GDP serta variabel dependen berupa Non 

Performing Financing (NPF) pada bank umum syariah di Indonesia dari tahun 

2018 hingga 2022. Tujuan dari penelitian ini untuk memberikan gambaran 

tentang bagaimana faktor internal dan eksternal mempengaruhi bank umum 
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syariah di Indonesia, dengan menggunakan NPF sebagai variabel dependen. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Faktor Internal dan Faktor Eksternal Terhadap Non 

Performing Financing (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia Periode 2018-2022)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, diperoleh rumusan masalah yang 

diajukan yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Non-

Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

2. Apakah terdapat pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR) terhadap 

Non-Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 

3. Apakah terdapat pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap Non-Performing Financing (NPF) pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia? 

4. Apakah terdapat pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Non-Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 

5. Apakah terdapat pengaruh Inflasi terhadap Non-Performing Financing 

(NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 
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6. Apakah terdapat pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap 

Non-Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 

7. Apakah terdapat pengaruh Faktor Internal terhadap Non-Performing 

Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

8. Apakah terdapat pengaruh Faktor Eksternal terhadap Non-Performing 

Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Non-

Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR) terhadap 

Non-Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap Non-Performing Financing (NPF) pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) 

terhadap Non-Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap Non-Performing 

Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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6. Untuk mengetahui pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap 

Non-Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

7. Untuk mengetahui pengaruh Faktor Internal terhadap Non-Performing 

Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

8. Untuk mengetahui pengaruh Faktor Eksternal terhadap Non-Performing 

Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka manfaat dilakukannya 

penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dilakukan untuk memperdalam wawasan serta pengetahuan 

tentang Pengaruh Faktor Internal dan Faktor Eksternal Terhadap Non-

Performing Financing (NPF) Pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa serta dapat 

dikembangkan lagi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat bagi Institusi Perbankan / Lembaga Keuangan 

Bagi institusi perbankan / lembaga keuangan, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi dan mitigasi resiko jika terdapat 

indikator dalam variabel yang di sebutkan terjadi terhadap kesehatan 

perbankan syariah. 

3. Manfaat bagi Masyarakat 
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai Non-Performing Financing atau pembiayaan 

bermasalah yang ada di Indonesia yang disebabkan oleh faktor internal dan 

faktor eksternal. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai pengaruh Return on Asset (ROA), Capital 

Adequancy Ratio (CAR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

(BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR), Inflasi dan Gross Domestic 

Product (GDP) telah banyak dilaksanakan oleh peneliti terdahulu. Adapun 

hasil penelitian ditampilkan pada tabel 2.1 berikut: 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No  Nama, Tahun, Judul 

Penelitian 

Variable Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Shinta Amalina 

Hazrati Havidz dan 

Chandra Setiawan. 

Bank Efficiency and 

Non-Performing 

Financing (NPF) in 

the Indonesian 

Islamic Banks  

(2015).  

Variabel 

dependen: 

Non-

Performing 

Financing 

(NPF). 

Variable 

independen: 

Operational 

Efficien Ratio 

(OER), Size, 

Gross 

Domestic 

Product 

(GDP), 

Analisis Data 

Envelopment 

Analysis 

(DEA). 

Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa 

size, Operational 

Efficien Ratio 

(OER), Gross 

Domestic Product 

(GDP) berpengaruh 

positif terhadap NPF. 

Variabel Financing 

to Deposit Ratio 

(FDR), Return on 

Asset (ROA), 

Capital Adequancy 

Ratio (CAR), dan 

inflation rate 
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Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR), 

Capital 

Adequancy 

Ratio (CAR), 

Inflation rate 

dan Return on 

Asset (ROA).  

memiliki pengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

NPF. 

2. Jaenal Efendi, Usy 

Thuarany dan Tita 

Nursyamsiah. 

Factor Influencing 

Non-Performing 

Financing (NPF) At 

Sharia Banking 

(2017).  

Variabel 

dependen: 

Non-

Performing 

Financing 

(NPF). 

Variable 

independen: 

Reserve 

Requirement 

(RR), Beban 

Operasional 

Terhadap 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO), 

inflasi,  Bank 

Size, Capital 

Adequancy 

Ratio, Return 

on Asset 

(ROA), dan 

Analisis data 

panel. 

Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa 

Reserve Requirement 

(RR), inflasi, Return 

on Asset (ROA), 

Capital Adequancy 

Ratio (CAR) dan 

bank size 

berpengaruh negatif 

dan signifikan, 

sedangkan Gross 

Domestic Product 

(GDP) dan Beban 

Operasional 

Terhadap 

Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

berpengaruh positif 

signifikan. 
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Gross 

Domestic 

Product 

(GDP). 

3. Damanhur, 

Wahyuddin Albra, 

Ghazali Syamni dan 

Muhammad 

Habibie. What is the 

Determinant of 

Non-Performing 

Financing in Branch 

Sharia Regional 

Bank in Indonesia 

(2018). 

Variabel 

dependen: 

Non-

Performing 

Financing 

(NPF). 

Variable 

independen: 

inflasi, 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR), Beban 

Operasional 

Terhadap 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO), total 

aset, SBI 

Syariah dan 

Produk 

Domestic 

Bruto (PDB) 

Analisis data 

panel. 

Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa 

variabel inflasi, PDB 

dan total aset 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

NPF. Sedangkan 

variabel SBI Syariah 

dan FDR tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

NPF. 

4. Mochammad 

Nugraha Reza 

Pradana. Pengaruh 

Likuiditas dan 

Variabel 

dependen: 

Non-

Performing 

Analisis 

regresi linear 

menggunakan 

Hasil penelitian ini 

menyatakan variabel 

Financing to Deposit 

Ratio (FDR), 
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Variabel Eksternal 

Terhadap Non-

Performing 

Financing Pada 

Bank Syariah 

(2018).  

Financing 

(NPF). 

Variable 

independen: 

inflasi, 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR), 

Financing to 

Asset Ratio 

(FAR), Nilai 

Tukar dan 

Reserve 

Requirement 

(RR). 

alat uji SPSS 

20. 

 

Financing to Asset 

Ratio (FAR) 

berpengaruh positif 

terhadap Non-

Performing 

Financing. 

Sedangkan Reserve 

Requirement (RR), 

Inflasi dan Nilai 

Tukar tidak 

berpengaruh pada 

Non-Performing 

Financing (NPF). 

5. Eka Prasetya 

Ningrum, Yuli 

Chomsatu 

Samrotun, dan 

Suhendro. Non 

Performing 

Financing Pada 

Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

(2019).  

 

Variabel 

dependen: 

Non-

Performing 

Financing 

(NPF). 

Variable 

independen: 

Capital 

Adequancy 

Ratio (CAR), 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR), Return 

on Asset 

(ROA) dan 

Analisis 

regresi linier 

berganda 

Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa 

Capital Adequancy 

Ratio (CAR), 

Financing to Deposit 

Ratio (FDR), dan 

Return on Asset 

(ROA)   berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap Non-

Performing 

Financing (NPF) 

sedangkan Beban 

Operasional 

Terhadap 

Pendapatan 
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Beban 

Operasional 

Terhadap 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO). 

Operasional (BOPO) 

tidak berpengaruh 

terhadap Non-

Performing 

Financing (NPF). 

 

 

6. Ayu Retnowati dan 

Prabowo Yudo 

Jayanto. Factors 

Affecting Non-

Performing 

Financing at Islamic 

Commercial Banks 

in Indonesia (2020). 

Variabel 

dependen: 

Non-

Performing 

Financing 

(NPF). 

Variable 

independen: 

Capital 

Adequancy 

Ratio (CAR), 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR), inflasi, 

Biaya 

Operasional 

dan 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO), dan 

Produk 

Domestic 

Bruto (PDB) 

Analisis data 

Structural 

Equantion 

Modeling 

(SEM) 

dengan 

Partial Least 

Square (PLS)  

Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa 

variabel inflasi, 

GDP, dan FDR tidak 

berpengaruh 

terhadap NPF. 

Sedangkan variabel  

BOPO dan CAR 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

NPF. 
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7. Rifqi Muhammad, 

Ahsin Suluki dan 

Peni Nugraheni. 

Internal factors and 

non-performing 

financing in 

Indonesian Islamic 

rural banks (2020). 

Variabel 

dependen: 

Non-

Performing 

Financing 

(NPF). 

Variable 

independen: 

Capital 

Adequancy 

Ratio (CAR), 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR), Return 

on Asset 

(ROA), ukuran 

bank dan Dana 

Pihak Ketiga 

(DPK). 

Analisis 

regresi data 

panel. 

Hasil penelitian ini 

menyatakan variabel 

ROA, CAR dan 

ukuran bank 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

Non-Performing 

Financing. 

Sedangkan variabel 

FDR dan DPK tidak 

berpengaruh 

terhadap Non-

Performing 

Financing (NPF). 

8. Wulandari 

Kuswahariani, 

Hermanto Siregar, 

dan Ferry 

Syarifuddin. 

Analisis Non-

Performing 

Financing (NPF) 

Secara Umum dan 

Segmen Mikro Pada 

Tiga Bank Syariah 

Variabel 

dependen: 

Non-

Performing 

Financing 

(NPF). 

Variable 

independen: 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR), 

Capital 

Analisis 

deskriptif dan 

regresi data 

panel. 

Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa 

Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Net 

Operating Margin 

(NOM), Return On 

Equity (ROE) 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

NPF. sedangkan 

Capital Adequancy 

Ratio (CAR), Return 
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Nasional di 

Indonesia (2020).  

Adequacy 

Ratio (CAR), 

Net Operating 

Margin 

(NOM), 

Return On 

Equity (ROE), 

Inflasi, Nilai 

tukar, Gross 

Domestic 

Product 

(GDP) dan 

Beban 

Operasional 

Terhadap 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO). 

on Asset (ROA), dan 

Beban Operasional 

Terhadap 

Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

berpengaruh positif 

dan signifikan. 

Terhadap NPF. Pada 

variable Net 

Operating Margin 

(NOM) dan Gross 

Domestik Product 

(GDP) berpengaruh 

negatif dan 

signifikan. 

9. Adhyasa Putra dan 

Muhamad Syaichu. 

Analisis Pengaruh 

Bank Size, BOPO, 

FDR, CAR, dan 

ROA Terhadap 

Non-Performing 

Financing (2021).  

Variabel 

dependen: 

Non-

Performing 

Financing 

(NPF). 

Variable 

independen: 

Bank Size, 

Beban 

Operasional 

Terhadap 

Pendapatan 

Analisis 

regresi linier 

berganda. 

Hasil penelitian ini 

menyatakan variabel 

Bank Size dan 

Capital Adequancy 

Ratio (CAR), 

berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap Non-

Performing 

Financing (NPF). 

Beban Operasional 

Terhadap 

Pendapatan 
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Operasional 

(BOPO), 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR), 

Capital 

Adequancy 

Ratio (CAR), 

dan Return on 

Asset (ROA). 

Operasional (BOPO) 

dan Return on Asset 

(ROA) berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap NPF. 

Sedangkan variabel 

Financing to Deposit 

Ratio (FDR) 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap NPF. 

10. Dea Apriyani, Ine 

Mayasari, dan 

Mochamad Edman 

Syarief. Pengaruh 

CAR, ROA, FDR, 

dan BOPO terhadap 

Non-Performing 

Financing pada 

Bank Muamalat 

Indonesia (2021).  

Variabel 

dependen: 

Non-

Performing 

Financing 

(NPF). 

Variable 

independen:  

Capital 

Adequancy 

Ratio (CAR), 

Return on 

Asset (ROA), 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR), dan 

Biaya 

Operasional 

terhadap 

Pendapatan 

Analisis 

regresi data 

time series 

menggunakan 

analisis 

regresi linear 

berganda 

dengan alat 

uji Eviews 

versi 10. 

Hasil penelitian ini 

menyatakan variabel 

Capital Adequancy 

Ratio (CAR) dan 

Return on Asset 

(ROA) berpengaruh 

negatif dan 

signifikan terhadap 

NPF. Sedangkan 

variabel Financing to 

Deposit Ratio (FDR) 

dan Biaya 

Operasional 

Terhadap 

Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap NPF pada 
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Operasional 

(BOPO). 

Bank Muamalat 

periode 2010-2019. 

11. Ghaniya Rizki 

Nuraliyah. Faktor-

faktor yang 

Memengaruhi Non-

Performing Finance 

(NPF) pada Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia Tahun 

2003-2019 (2021).  

Variabel 

dependen: 

Non-

Performing 

Financing 

(NPF). 

Variable 

independen: 

inflasi, bagi 

hasil dan laju 

pendapatan 

perkapita. 

Analisis data 

dengan 

metode 

Ordinary 

Least Square 

(OLS) 

Hasil penelitian ini 

menyatakan variabel 

secara simultan 

tingkat inflasi, bagi 

hasil serta laju 

pendapatan perkapita 

tidak berpengaruh 

terhadap NPF. 

Sedangkan secara 

parsial variabel 

inflasi dan laju 

pendapatan perkapita 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap NPF. 

variabel bagi hasil 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap NPF. 

12. Unggul Priyadi, 

Kurnia Dwi Sari 

Utami, Rifqi 

Muhammad, dan 

Peni Nugraheni. 

Determinants of 

Credit Risk of 

Indonesian Shariah 

Rural Bank (2021) 

Variabel 

dependen: 

Non-

Performing 

Financing 

(NPF). 

Variable 

independen: 

Capital 

Auto 

regressive 

distributed 

lag (ARDL). 

Hasil penelitian ini 

menyatakan variabel 

CAR dan ROA 

berpengaruh positif 

terhadap Non-

Performing 

Financing (NPF). 

Sedangkan inflasi 

dan PLS 
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Adequancy 

Ratio (CAR), 

Return on 

Asset (ROA) 

operating 

expense ratio 

(OER), 

financing to 

value (FTV) 

and profit and 

loss sharing 

(PLS) 

financing 

ratio, 

inflation, 

economic 

growth dan 

interest rate. 

berpengaruh negatif 

terhadap Non-

Performing 

Financing (NPF). 

Variable lainnya 

pertumbuhan 

ekonomi, suku 

bunga, FDR, FTV, 

dan OER tidak 

berpengaruh 

terhadap Non-

Performing 

Financing (NPF).  

13. Muhammad Ryan 

Fahlevi. Pengaruh 

Inflasi, Kurs, dan 

Gross Domestic 

Product Terhadap 

Non Performing 

Financing (NPF) 

Perbankan Syariah 

Indonesia Periode 

2016-2020 (2022).  

Variabel 

dependen: 

Non-

Performing 

Financing 

(NPF). 

Variable 

independen: 

Inflasi, Kurs, 

dan Gross 

Domestic 

Product 

(GDP). 

Analisis 

regresi linier 

berganda. 

Hasil penelitian ini 

menyatakan variabel 

inflasi berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap NPF. 

Sedangkan variabel 

kurs berpengaruh 

positif tidak 

signifikan terhadap 

NPF dan Gross 

Domestic Product 

(GDP) berpengaruh 

negatif tidak 
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signifikan terhadap 

NPF. 

 

14. Nensi Yuniarti. Zs, 

Budi Astuti dan 

Furqonti Ranidiah. 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Non-Performing 

Financing (NPF) 

pada Bank Umum 

Syariah yang 

Terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan 

(OJK) Periode 

2015-2019 (2022).  

Variabel 

dependen: 

Non-

Performing 

Financing 

(NPF). 

Variable 

independen: 

Cadangan 

Kerugian 

Penurunan 

Nilai (CKPN), 

Beban 

Operasional 

Terhadap 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO), 

Inflasi, dan 

Gross 

Domestic 

Product 

(GDP). 

Analisis 

regresi linier 

berganda. 

Hasil penelitian ini 

menyatakan variabel 

Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai 

(CKPN) 

berpengaruh positif 

terhadap NPF. 

Sedangkan Beban 

Operasional 

Terhadap 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO), inflasi dan 

Gross Domestic 

Product (GDP) tidak 

berpengaruh 

terhadap NPF. 

15. Nisa Arinda, Iwan 

Setiawan, dan Fifi 

Afiyanti 

Tripuspitorini. 

Variabel 

dependen: 

Non-

Performing 

Analisis 

regresi linier 

berganda 

Hasil penelitian ini 

menyatakan variabel 

Capital Adequancy 

Ratio (CAR) dan 
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Analisis Pengaruh 

Faktor Internal dan 

Eksternal terhadap 

Non- Performing 

Financing pada 

Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah di 

Indonesia (2022).  

Financing 

(NPF). 

Variable 

independen: 

Capital 

Adequancy 

Ratio (CAR), 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR), Inflasi, 

dan BI-Rate 

Financing to Deposit 

Ratio (FDR) 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

Non-Performing 

Financing (NPF) 

pada BPRS di 

Indonesia. Inflasi 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

Non-Performing 

Financing (NPF) 

sedangkan BI-Rate 

tidak berpengaruh 

terhadap Non-

Performing 

Financing  

Pada BPRS di 

Indonesia. 

 

16. Nurfadhila Tsania, 

Destian Arshad 

Darulmalshah 

Tamara, dan 

Setiawan. Pengaruh 

CAR, FDR, BOPO 

dan PDRB terhadap 

Non- Performing 

Financing pada 

Bank Umum 

Variabel 

dependen: 

Non-

Performing 

Financing 

(NPF). 

Variable 

independen: 

Capital 

Adequancy 

Ratio (CAR), 

Analisis path Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa 

CAR, FDR, dan PDB 

tidak berpengaruh 

terhadap Non-

Performing 

Financing (NPF). 

Sedangkan BOPO 

berpengaruh 

terhadap Non-
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Syariah BUMD di 

Indonesia (2022) 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR), Beban 

Operasional 

Terhadap 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO), dan 

Product 

Domestic 

Bruto (PDB) 

Performing 

Financing (NPF). 

 

Berdasarkan penelitian Kuswahariani et al (2020), Putra & Syaichu, 

(2021) dan Priyadi et al (2021) Return on Asset berpengaruh positif signifikan 

terhadap Non Performing Financing (NPF) sedangkan menurut penelitian 

Havidz & Setiawan (2015), Effendi et al (2017), Ningrum et al (2019), 

Muhammad et al(2020) dan Apriyani et al. (2021) Return on Asset (ROA) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF).  

Menurut penelitian Kuswahariani et al (2020), Priyadi et al (2021) dan 

Zs et al (2022) Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan 

terhadap Non Performing Financing (NPF) sedangkan menurut penelitian 

Putra & Syaichu, (2021) Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF). Menurut 

penelitian Havidz & Setiawan (2015), Effendi et al (2017), Ningrum et al 

(2019), Muhammad et al(2020), Apriyani et al. (2021), Arinda et al (2022) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif signifikan terhadap Non 
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Performing Financing (NPF). Menurut penelitian Tsania et al (2022) Capital 

Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap Non Performing Financing 

(NPF).  

Menurut penelitian Effendi et al (2017), Kuswahariani et al (2020), 

Retnowati & Jayanto (2020), Apriyani et al. (2021) dan Putra & Syaichu, 

(2021) Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 

positif signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF). Menurut 

penelitian Zs et al (2022) Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh negatif signifikan terhadap Non Performing Financing 

(NPF). Menurut penelitian Ningrum et al (2019) Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh terhadap Non Performing 

Financing (NPF). 

Menurut penelitian Pradana (2018), dan Apriyani et al (2021) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif signifikan terhadap Non 

Performing Financing (NPF). Menurut penelitian Havidz & Setiawan (2015), 

Ningrum et al (2019), Kuswahariani et al (2020), Putra & Syaichu (2021) dan 

Arinda et al (2022) Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF). Menurut penelitian 

Damanhur et al (2018), Retnowati & Jayanto (2020), dan Priyadi et al. (2021) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh terhadap Non Performing 

Financing (NPF). 

Menurut penelitian Nuraliyah (2021), Arinda et al (2022) dan Fahlevi 

(2022) inflasi berpengaruh positif  signifikan terhadap Non Performing 



   29 
 

Financing (NPF). Menurut penelitian Havidz & Setiawan (2015) dan Effendi 

et al (2017) inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap Non Performing 

Financing (NPF). Menurut penelitian Pradana (2018), Retnowati & Jayanto 

(2020), dan Zs et al (2022) inflasi tidak berpengaruh terhadap Non Performing 

Financing (NPF). 

Menurut penelitian Havidz & Setiawan (2015), Effendi et al (2017), 

dan Kuswahariani et al (2020) Gross Domestic Product (GDP) berpengaruh 

positif signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF). Menurut 

penelitian Ningrum et al (2019) dan Fahlevi (2022) Gross Domestic Product 

(GDP) berpengaruh negatif signifikan terhadap Non Performing Financing 

(NPF). Menurut penelitian Retnowati & Jayanto (2020), Zs et al (2022) dan 

Tsania et al (2022) Gross Domestic Product (GDP) tidak berpengaruh terhadap 

Non Performing Financing (NPF). 

Dari ulasan tabel diatas, dapat disimpulkan perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti adalah variabel. Karena pada 

penelitian ini menggabungkan faktor internal dan faktor eksternal dari 

peneltian sebelumnya. Dimana faktor internal berupa variabel ROA, CAR, 

BOPO dan FDR sedangkan faktor eksternal berupa inflasi dan GDP. Pada 

penelitian ini menggunakan objek bank umum syariah sedangkan pada peneliti 

sebelumnnya lebih banyak menggunakan BPRS. Pada penelitian ini 

mengembangkan tahun penelitian yaitu tahun 2018-2022. Penelitian ini juga 

untuk memberikan kontribusi informasi tentang tingkat kesehatan bank umum 

syariah, serta menguji kembali hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
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peneliti sebelumnya sehingga mendapatkan kesimpulan dari perbedaan hasil 

yang ada. 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2014) profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan / laba. Profitabilitas 

merupakan ukuran efektifitas pengelolaan suatu perusahaan. Hal ini 

tercermin dari penjualan dan pengembalian investasi yang dicapai.. Bagi 

perusahaan, profitabilitas merupakan ukuran keberhasilan suatu 

perusahaan. Rasio ini digunakan untuk menunjukkan kinerja perusahaan 

dalam memberikan ukuran tingkat efektifitas perusahaan. Manfaat dari 

rasio profitabilitas adalah sebagai berikut:(Wati, 2018)  

a. Mengetahui tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan selama 

satu periode. 

b. Mengetahui tentang situasi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun berjalan. 

c. Mengetahui tren pendapatan dari waktu ke waktu.  

d. Mengetahui jumlah laba bersih setelah pajak dengan ekuitas.  

e. Mengetahui produktivitas semua sumber daya perusahaan yang 

digunakan, baik utang maupun ekuitas. 

2.2.2 Capital Adequancy Ratio (CAR) 

Capital Adequancy Ratio adalah kemampuan bank untuk 

mempertahankan modal yang ada untuk menutupi kemungkinan 



   31 
 

terjadinya kerugian pada pembiayaan (Subekti & Wardana, 2022). 

Capital Adequancy ratio merupakan rasio yang mengukur resiko dari 

biaya yang berasal dari modal selain dana yang berasal di luar bank 

(Asriany, 2021). Dalam peraturan Bank Indonesia nomor 

10/15/PBI.2008 besar capital adequancy rasio yang ditetapkan tentang 

kewajiban modal minimum bank pada pasal 2 yakni “bank wajib 

menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aset tertimbang menurut 

resiko (ATMR). 

2.2.3 Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)  

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional merupakan 

biaya risiko operasional yang mungkin terjadi karena adanya 

ketidakpastian pada usaha perbankan, dengan adanya kerugian dari 

biaya operasional pendapatan dapat menurunkan tingkat keuntungan 

yang diperoleh dan mengakibatkan kegagalan atas produk yang 

ditawarkan (Perdani et al., 2019). Menurut Bank Indonesia nomor 

9/24/DPbS, besar Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional harus 

kurang dari 83% Semakin rendah rasio ini, menandakan kinerja bank 

baik dalam mengelola manajemen (Apriyani et al., 2021). 

2.2.4 Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio 

perbandingan pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap dana 

pihak ketiga yang disalurkan oleh perbankan (Permataningayu & 

Mahdaria, 2019). Rasio ini digunakan untuk menunjukkan tingkat dana 
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pinjaman dari dana pihak ketiga, rasio ini mengukur tingkat rendahnya 

likuiditas bank (Susilawati et al., 2022). Menurut Bank Indonesia nomor 

15/14/DKMP, besar financing to deposit ratio harus sekitar 78%-92%. 

Semakin tinggi rasio ini, semakin rendah kapasitas likuiditas bank. 

Jumlah dana yang dibutuhkan dalam pembiayaan pinjaman menjadi 

lebih besar (Apriyani et al., 2021; Susilawati et al., 2022). 

2.2.5 Inflasi 

Inflasi adalah meningkatnya harga barang dan jasa secara terus 

menerus, inflasi berkaitan dengan mekanisme pasar (Fahlevi, 2022; 

Permana & Rahyuda, 2018). Inflasi adalah salah satu indikator dari 

ekonomi makro yang berpengaruh pada perekonomian masyarakat 

(Akbar, 2016). Kenaikan inflasi dapat berdampak pada risiko 

pembiayaan di perbankan syariah, hal itu dapat mempengaruhi rasio non 

performing financing (Windasari & Diatmika, 2021) 

2.2.6 Gross Domestic Product (GDP) 

Gross domestic product adalah indikasi majunya perekonomian 

masyarakat, rasio ini digunakan untuk menunjukkan nilai barang dan 

jasa yang dihasilkan pada periode tertentu (Jaya & Kholilah, 2020; 

Prastyo & Anwar, 2021). Pertumbuhan gross domestic product 

mengakibatkan permintaan barang dan jasa mengalami kenaikan 

(Akbar, 2016). Jika terjadi penurunan rasio gross domestic product 

dapat berpengaruh terhadap penurunan serta pendapatan perusahaan 
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yang akan mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk 

mengembalikan pembiayaan (Retnowati & Jayanto, 2020). 

2.2.7 Non-Performing Financing (NPF) 

Non performing financing merupakan pembiayaan bermasalah 

yang bersifat kurang lancar, diragukan dan macet (Laestiani et al., 

2020). Nilai NPF mengambarkan risiko pembiayaan pada suatu bank, 

tingginya nilai NPF maka semakin besar risiko bagi bank tersebut (Nasir 

et al., 2022). Pembiayaan bermasalah berdampak pada biaya yang 

ditanggung oleh bank akan semakin besar sehungga hal ini dapat 

berdampak pada arus kas bank (Suprayitno & Hardiani, 2021). Gagal 

bayar atau kredit macet pada bank, merupakan indikator negatif untuk 

bank dan dapat mempengaruhi likuiditas serta solvabilitas pada bank 

tersebut (Hidayat & Zain, 2021). 

2.2.8 Pembiayaan bermasalah berdasarkan perspektif islam 

Pembiayaan bermasalah dilakukan dengan nasabah yang masih 

beritikad baik dan berupaya penyelamatan pembiayaan bermasalah 

tersebut, apabila tidak ada upaya dari nasabah maka bank syariah akan 

melakukan upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah (Suhaimi & 

Asnani, 2018). Dasar yang dapat mendukung upaya pembiayaan 

bermasalah dalam Al-Quran surat al-Baqarah ayat 282:  

يٰ ُّهٰا وٰلْيٰكْتُب َۚفٱٰكْتُ بُوهَُ مُّسٰمًّى أٰجٰلَ  إِلأَٰٓ بِدٰيْنَ  تٰدٰاينٰتُم إِذٰا ءٰامٰنُ وأاَ  ٱلَّذِينَٰ يَأٰٓ  

نٰكُمَْ َ  ب َّي ْ
فٰ لْيٰكْتُبَْ َۚٱللََُّّ عٰلَّمٰهَُ كٰمٰا يٰكْتُبَٰ أٰن كٰاتِبَ  يَْٰبَٰ وٰلَٰ َۚبٱِلْعٰدْلَِ كٰاتِب   

ٱلَّذِى كٰانَٰ فإِٰن َۚشٰيْ  ًٔا مِنْهَُ يٰ بْخٰسَْ وٰلَٰ ربَّٰهُۥ ٱللََّّٰ وٰلْيٰ تَّقَِ قَُّٱلَْٰ عٰلٰيْهَِ ٱلَّذِى وٰلْيُمْلِلَِ  
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بٱِلْعٰدْلَِ وٰليُِّهُۥ فٰ لْيُمْلِلَْ هُوَٰ يُُِلََّ أٰن يٰسْتٰطِيعَُ لَٰ أٰوَْ ضٰعِيفًٔا أٰوَْ سٰفِيهًٔا ٱلْقَُّٰ عٰلٰيْهَِ َۚ 
مَِّنَ وٰٱمْرٰأٰتَٰنَِ فٰ رٰجُلَ  لٰيَِْرجَُٰ يٰكُونَٰ لََّّْ نفإَِٰ َۖر جِٰالِكُمَْ مِنَ شٰهِيدٰيْنَِ وٰٱسْتٰشْهِدُواَ   

هُمٰا تٰضِلََّ أٰن ٱلشُّهٰدٰاأءَِ مِنَٰ تٰ رْضٰوْنَٰ هُمٰا فٰ تُذكِٰ رَٰ إِحْدٰى ٓ يَْٰبَٰ وٰلَٰ َۚٱلُْْخْرٰىَٓ إِحْدٰى ٓ  

لِكُمَْ َۚۦأٰجٰلِهَِ إِلأَٰٓ يرًٔاكٰبَِ أٰوَْ صٰغِيرًٔا تٰكْتُ بُوهَُ أٰن تٰسْ  مُٰوأاَ  وٰلَٰ َۚدُعُواَ  مٰا إِذٰا ٱلشُّهٰدٰاأءَُ ذٰٓ  

وٰمَُ ٱللََِّّ عِندَٰ أٰقْسٰطَُ دٰةَِ وٰأٰق ْ حٰاضِرٰةًٔ تِٰٓرٰةًٔ تٰكُونَٰ أٰن إِلَّأَ َۖتٰ رْتَٰبُ وأاَ  أٰلََّ وٰأٰدْنأَٰٓ للِشَّهٰٓ  

نٰكُمَْ تدُِيرُونَٰاٰ وٰلَٰ َۚبٰايٰ عْتُمَْت َٰ إِذٰاَ وٰأٰشْهِدُوأاَ  َۗتٰكْتُ بُوهٰا أٰلََّ جُنٰاحَ  عٰلٰيْكُمَْ فٰ لٰيْسَٰ بٰ ي ْ  

َ فإِٰنَّهُۥ تٰ فْعٰلُواَ  وٰإِن َۚشٰهِيدَ  وٰلَٰ كٰاتِبَ  ضٰاأرََّيَُ
 
ٱللََّّٰ وٰٱت َّقُواَ  َۗبِكُمَْ فُسُوق  َۖ 

عٰلِيمَ  شٰىْءَ  بِكُل َِ وٰٱللََُّّ َۗٱللََُّّ وٰيُ عٰلِ مُكُمَُ  

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 

menulis, dan hendaklah orang yang berutang itu mengimlakkan (apa 

yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada utangnya” 

(QS: Al-Baqarah: 282) 

Ayat ini merupakan nasihat dan bimbingan dari Allah bagi 

hamba-hamba-Nya yang beriman, jika melakukan transaksi secara tidak 
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tunai, hendaklah menulisnya agar dapat mengingat dan melunasi 

kewajibannya. 

2.3 Kerangka Konseptual 

Gambaran kerangka pemikian dibawah ini menjelaskan bahwa  Non 

Performing Financing (NPF) perusahaan dipengaruhi oleh variable Return 

on Asset (ROA), Capital Adequancy Ratio (CAR), Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR), 

Inflasi dan Gross Domestic Product (GDP). Adapun kerangka konseptual 

dalam penelitian ini, yaitu: 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F
ak

to
r 

E
k

st
er

n
al
 

F
ak

to
r In

tern
al 

NPF 

Inflasi  

GDP 

ROA 

CAR 

BOPO 

FDR 

simultan 

simultan 



   36 
 

2.4 Hubungan Antar Variable 

Hubungan antar variable merupakan hubungan antara variable 

independen dan variable dependen yang menunjukkan sebab akibat 

2.4.1 Hubungan Return on Asset (ROA) terhadap Non-Performing 

Financing (NPF) 

Return on Asset (ROA) mengalami kenaikan maka akan 

menurunkan tingkat rasio NPF. Apabila pembiayaan yang diberikan 

oleh bank tidak mampu dilunasi oleh nasabah maka akan menjadi risiko 

pembiayaan, serta margin dari pembiayaan yang merupakan pendapatan 

bagi bank, akan menurun juga hal ini menyebabkan tingkat pembiayaan 

bermasalah meningkat (Apriyani et al., 2021).  

2.4.2 Hubungan Capital Adequancy Ratio (CAR) terhadap Non-Performing 

Financing (NPF) 

Capital Adequancy Ratio (CAR) meningkat, bank syariah 

merasa aman untuk menyalurkan pembiayaan dalam jumlah banyak. 

Akan tetapi, hal ini dapat memungkinkan risiko pembiayaan bermasalah 

akan meningkat (Rahmah et al., 2021). Tingginya rasio kecukupan 

modal, menyebabkan risiko kerugian yang dihadapi bank mengalami 

peningkatan (Salsabila et al., 2022). Peningkatan pembiayaan dapat 

menurunkan tingkat rasio pembiayaan bermasalah (Arinda et al., 2022). 

2.4.3 Hubungan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Non-Performing Financing (NPF) 

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) yang 

rendah berdampak pada penurunan Non-Performing Financing (NPF). 
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Dengan menekankan biaya operasional dan memaksimalkan 

pendapatan dapat menyebabkan penurunan pembiayaan bermasalah 

(Tsania et al., 2022) 

2.4.4 Hubungan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Non-

Performing Financing (NPF) 

Nilai Financing to Deposit Ratio (FDR) yang tinggi dan 

dibawah batas maksimum sebesar 92%, menunjukkan bahwa rasio FDR 

dengan jumlah dana yang digunakan secara maksimal pada penyaluran 

pembiayaan di bank syariah (Aryani et al., 2016). Jika dana yang 

dikeluarkan semakin banyak untuk pembiayaan, maka semakin tinggi 

rasio Financing to Deposit Ratio (FDR). Kondisi ini memungkinkan 

terjadinya resiko pembiayaan bermasalah yang tinggi juga (Wijoyo, 

2016). 

2.4.5 Hubungan Inflasi terhadap Non-Performing Financing (NPF) 

Inflasi mempengaruhi tingkat kemampuan masyarakat untuk 

membayar kewajiban pembiayaan. Tingginya inflasi dapat 

meningkatkan pembiayaan bermasalah pada bank syariah (Pradana, 

2018). Sehingga dapat mempengaruhi keuntungan atau kerugian yang 

sudah disepakati diawal, jika terjadinya kerugian tidak di tanggung satu 

pihak, melainkan kedua belah pihak sesuai kesepakatan (Zs et al., 2022). 
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2.4.6 Hubungan Gross Domestic Product (GDP) terhadap Non-Performing 

Financing (NPF) 

Gross Domestic Product (GDP) mempengaruhi kemampuan 

masyarakat dalam mengembalikan kewajiban pembiayaannya. Jika 

kondisi ekonomi makro meningkat, maka kemampuan masyarakat 

dalam memenuhi kewajiban juga meningkat hal ini dapat menurunkan 

tingkat pembiayaan bermasalah (Akbar, 2016). Menurut penelitian 

Tsania dkk (2022) GDP tidak mempunyai pengaruh terhadap 

menurunnya NPF, karena meningkatnya pendapatan masyarakat 

membuat kebutuhan cenderung meningkat.  

2.5 Hipotesis Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2016), hipotesis penelitian adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Rumusan masalah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Hipotesis penelitian 

merupakan jawaban sementara, karena jawaban yang diberikan masih 

berdasarkan teori yang relevan dan belum berdasarkan pada fakta empiris 

yang diperoleh dari pengumpulan data. Berdasarkan kerangka teori, untuk 

menguji apakah terdapat pengaruh atau tidak pengaruh yang signifikan oleh 

variable bebas dan variable terikat, maka dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

1. Diduga Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap Non Performing 

Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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2. Diduga Capital Adequancy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Non 

Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

3. Diduga Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh terhadap Non Performing Financing (NPF) pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia. 

4. Diduga Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Non 

Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

5. Diduga Inflasi berpengaruh terhadap Non Performing Financing (NPF) 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

6. Diduga Gross Domestic Product (GDP) berpengaruh terhadap Non 

Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

7. Diduga Faktor Internal berpengaruh terhadap Non-Performing 

Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

8. Diduga Faktor Eksternal berpengaruh terhadap Non-Performing 

Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan 

Jenis metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 

merupakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

metode penelitian yang didasarkan pada filosofi positivisme. Penelitian ini 

digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu, 

mengumpulkan data dengan menggunakan alat penelitian, menganalisis 

data kuantitatif atau statistik untuk tujuan pengujian asumsi yang diberikan. 

Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus menentukan jenis metode 

penelitian yang tepat. Peneliti memiliki gambaran yang jelas tentang 

permasalahan yang akan dihadapi dan bagaimana langkah yang dilakukan 

untuk mengatasi masalah tersebut (Sugiyono, 2016). 

3.2 Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini merupakan bank umum syariah periode 

2018-2022. Data laporan keuangan bank umum syariah tersebut diperoleh 

dari situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Laporan keuangan bank 

umum syariah digunakan untuk menentukan Return on Asset (ROA), 

Capital Adequancy Ratio (CAR), Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR). Sedangkan data 

dari Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik digunakan untuk menentukan 

inflasi dan Gross Domestic Product (GDP).   
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3.3 Data dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang telah diolah oleh pihak lain (Sugiyono, 2016). Data 

sekunder laporan keuangan bank umum syariah yang diperoleh dari situs 

resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk sektor perbankan syariah untuk 

periode 2018-2022 dengan , situs resmi www.bi.go.id dan www.bps.go.id. 

Data yang digunakan adalah data laporan keuangan bulanan dari tahun 

2018-2022 dengan jumlah data sebanyak 60 data, sedangkan jika dilihat dari 

waktu, penelitian ini menggunakan data time series dengan data monthly. 

3.4 Populasi dan Sample 

3.4.1 Populasi 

Populasi merupakan suatu wilayah yang terdiri dari objek dan 

subjek yang menunjukkan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh 

peneliti untuk dipahami dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). 

Populasi dalam penelitian ini merupakan lembaga keuangan syariah di 

Indonesia. 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan sifat-sifat yang dimiliki 

populasi. Pengambilan sampel adalah keputusan yang dibuat untuk 

tujuan penelitian. Sampel pada penelitian ini merupakan Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2016), teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, dengan tujuan utama 

http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
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penelitian adalah untuk memperoleh data. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah 

catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumentasi dapat berupa tulisan, 

gambar, atau karya monumental seseorang. Dokumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Umum Syariah (BUS) 

yang diunduh langsung dari situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

dokumen data inflasi dan gross domestic product yang dapat dilihat melalui 

situs resmi www.bi.go.id dan situs resmi www.bps.go.id.  

3.6 Definisi Operasional Variable 

Operasional variabel merupakan penentuan pengukuran variable 

sehingga variable dapat diukur (Sumampow & Murni, 2016). 

3.7.1 Variable Penelitian 

Penelitian ini melibatkan tiga variable yang terdiri dari dua 

variable bebas (independen) dan satu variabel terikat (dependen). 

Variable bebas dalam penelitian ini adalah Return on Asset (ROA), 

Capital Adequancy Ratio (CAR), Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR), Inflasi dan 

Gross Domestic Product (GDP) Sedangkan variable terikatnya adalah 

Non-Performing Financing (NPF). Adapun definisi dari masing-masing 

variable tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Variable Independen (X) 

Variabel bebas, variabel ini sering disebut variabel stimulus, 

prediktor dan anteseden. Dalam bahasa Indonesia disebut variabel 

http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
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bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

penyebab perubahan atau perkembangan variabel terikat (terkait) 

(Sugiyono, 2016).  

b. Variable dependen (Y) 

Menurut Sugiyono (2016), variabel terikat sering disebut 

variabel keluaran, kriteria dan konsekuensi. Dalam bahasa Indonesia 

disebut variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat dari variabel bebas. Non-

Performing Financing (NPF) merupakan variabel terikat pada 

penelitian ini.  Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 

perbandingan pembiayaan bermasalah dengan total penyaluran dana 

yang didistribusikan kepada masyarakat. 

Tabel 3.1  

Definisi Operasional Variabel 

Variable Indikator  Satuan Rumus 

Faktor 

internal  

Retrun on 

Assets 

(ROA) 

% ROA= 
𝑁𝑃𝐴𝑇(𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘)

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐴𝑆𝑆𝐸𝑇
 𝑥 100% 

 

Faktor 

internal 

Capital 

Adequancy 

Ratio 

(CAR) 

% CAR= 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑇𝑀𝑅 (𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜
 𝑥 100% 

 

Faktor 

internal 

Biaya 

Operasional 

dan 

Pendapatan 

% BOPO= 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 𝑥 100% 
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Operasional 

(BOPO) 

Faktor 

internal 

Financing 

to Deposit 

Ratio 

(FDR) 

% FDR= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑛𝑎
 𝑥 100% 

 

Variabel 

dependen 

Non-

Performing 

Financing 

(NPF) 

% NPF= 
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 (𝑘𝑙,   𝑑,   𝑚)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100% 

 

Faktor 

eksternal 

Inflasi  % Menggunakan data inflasi yang tertera di 

www.bi.go.id 

Faktor 

eksternal 

Gross 

Domestic 

Product 

(GDP) 

% Menggunakan data gross domestic product 

yang tertera di www.bps.go.id 

 

3.7 Metode Analisis Data 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab suatu permasalahan 

mengenai apakah Return on Asset (ROA), Capital Adequancy Ratio (CAR), 

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Inflasi dan Gross Domestic Product (GDP) terhadap 

Non-Performing Financing (NPF) pada bank umum syariah di Indonesia. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif karena 

berdasarkan pada data-data yang berbasis angka.  Metode analisis data yang 

digunakan adalah software Eviews versi 10. Analisis regresi linier berganda 

bertujuan untuk menilai beberapa variabel bebas dapat memberikan 
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pengaruh terhadap variabel terikat. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

3.8.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk melihat kelayakan model 

hasil prediksi. Pengujian ini dilakukan meliputi uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi dan uji heteroskedatisitas (Putranta & Ambarwati, 2019). 

3.8.2.1 Uji Normalitas 

Dalam menguji data Return on Asset (ROA), Capital 

Adequancy Ratio (CAR), Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR), Inflasi dan 

Gross Domestic Product (GDP) terhadap Non-Performing 

Financing (NPF), peneliti mengujinya menggunakan software 

Eviews versi 10. Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal maka 

signifikannya lebih besar dari 0,05 (Nahrawi, 2017). 

 

3.8.2.2 Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas merupakan pengujian untuk menguji 

apakah ada hubungan linear yang sempurna diantara beberapa atau 

semua variable bebas dari regresi ganda. Terdapat dua cara untuk 

menentukan model yang memiliki gejala multikolinieritas, yaitu 

VIF dan nilai tolerance. Nilai VIF untuk masing-masing variabel 

harus kurang dari 10 atau nilai correlation kurang dari 0,90 agar 
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tidak terjadi gejala multikolinieritas. jika nilai VIF lebih dari 10 

maka mode tersebut memiliki gejala multikolinieritas (Nahrawi, 

2017). 

3.8.2.3 Uji Autokorelasi 

Persamaan regresi yang baik adalah persamaan yang tidak 

terdapat masalah autokorelasi. Uji autokorelasi merupakan alat yang 

digunakan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara variable 

sebelumnya. Uji durbin-watson (DW Test) merupakan uji untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi (Hermina & Suprianto, 

2016). Uji ini digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan adanya 

intercept dalam model regresi serta tidak ada lagi variabel penjelas. 

Hipotesis yang diuji adalah:  

Ho: p = 0 (baca: hipotesis nolnya adalah tidak ada autokorelasi)  

Ha: p ≠ 0 (baca: hipotesis alternatifnya adalah ada autokorelasi) 

3.8.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedasitas merupakan varian residual yang tidak 

konstan dalam regresi, sehingga keakuratan hasil prediksi masih 

dipertanyakan. Uji heteroskedastisitas merupakan ketidaksamaan 

variasi variabel dalam pengamatan, dimana kesalahan yang 

dihasilkan menunjukkan hubungan yang bergantung pada besarnya 

satu atau lebih variabel bebas sehingga kesalahan tersebut tidak 

bersifat acak (Fahlevi, 2022). Apabila nilai signifikan < 0,05 maka 

model tersebut terjadi heteroskedastisitas. 
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3.8.2 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah suatu 

kesimpulan yang ditarik dari sampel berlaku untuk populasi Eviews 

versi 10 digunakan dalam pengujian ini, adalah: 

3.8.3.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji t)  

Uji-t dilakukan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh 

suatu variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen (Wibowo & Saputra, 2017). Kemudian gunakan tingkat 

signifikansi 0,05. Setelah t hitung diperoleh, ditentukan untuk 

menginterpretasikan hasil: 

1) Apabila t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak. 

2) Apabila t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. 

3.8.3.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Pada dasarnya uji simultan menjelaskan apakah semua 

variabel faktor internal (X1, X2, X3, X4) yaitu ROA, CAR, BOPO, 

FDR dan semua variabel faktor eksternal (X5, X6) yaitu Inflasi, 

GDP yang dimasukkan dalam model yang memiliki pengaruh secara 

bersama-sama atau secara simultan terhadap variabel tidak bebas (Y) 

yaitu NPF. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1) Jika Fhitung > Ftabel maka H0 di terima. 

2) Jika Fhitung < Ftabel maka H0 di tolak. 
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3.8.3 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah teknik statistik yang 

dilakukan untuk menguji apakah terdapat pengaruh dua atau lebih 

variabel terikat dengan menggunakan skala ukuran interval atau rasio 

persamaan linier (Permana & Rahyuda, 2018). Fungsi persamaan 

regresi dapat digunakan tidak hanya untuk memprediksi nilai variabel 

dependen (Y), tetapi juga untuk menentukan arah dan besarnya 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (X).  

Dengan model rumus persamaan regresinya sebagai berikut:  

Persamaan 1: 

Y = α + β1 ROA + β2 CAR + β3 BOPO+ β4 FDR+ e  

Persamaan 2: 

Y = α + β5 Inflasi+ β6 GDP + e  

Keterangan:  

Y   : NPF (Non-Performing Financing) 

α   : Konstanta 

β1, β2, β3, β4, β5, β6 : Koefisien regresi masing-masing variabel 

ROA  : Return on Asset  

CAR  : Capital Adequancy Ratio  

BOPO  : Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional  

FDR  : Financing to Deposit Ratio  

Inflasi  : Inflasi 

GDP  : Gross Domestic Product  
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e   : Error 

3.8.4 Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Koefisien determinasi (𝑅2) dapat digunakan untuk mengetahui 

kontribusi semua variabel independen (X) terhadap variabel dependen 

(Y), sedangkan sisanya merupakan kontribusi variabel independen yang 

tidak diuji dalam model (Syaleh, 2018). Oleh karena itu, R-squared 

menggambarkan seberapa baik model menjelaskan variasi dalam 

variabel dependen. 

Semakin dekat koefisien determinasi dengan 1, maka semakin 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, begitu 

pula sebaliknya, semakin dekat koefisien determinasi dengan 0, maka 

semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

(Hermina & Suprianto, 2016). Sifat yang memiliki koefisien 

determinasi adalah:  

a. Nilai 𝑅2 selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat 

b. Nilai 0 ≤ 𝑅2 ≤ 1  

𝑅2= 0, artinya tidak ada hubungan antara X dan Y atau model regresi 

yang dihasilkan tidak cocok untuk memprediksi Y.  

𝑅2 = 1, berarti garis regresi yang terbentuk dapat memprediksi Y 

dengan sempurna. 

 



   50 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari laporan 

keuangan Bank Umum Syariah yang dikelola dengan software Eviews versi 

10 yang digunakan dalam penelitian. Bank Umum Syariah (BUS) 

merupakan objek penelitian pada tahun 2018-2022 dengan menggunakan 

data monthly. Data laporan keuangan didapatkan dari website resmi Otoritas 

Jasa Keuangan, website resmi Badan Pusat Statistik dan website resmi Bank 

Indonesia yang menjadi sampel pada penelitian ini. 

4.2 Hasil Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dalam 

menguji pengaruh variabel independent faktor internal (x) yaitu data Return 

on Asset (ROA), Capital Adequancy Ratio (CAR), Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR) 

terhadap variabel dependen (Y) yaitu Non-Performing Financing (NPF) 

Bank Umum Syariah. Selanjutnya, penelitian ini juga melakukan pengujian 

pengaruh variabel independent faktor eksternal (X) yaitu Inflasi dan Gross 

Domestic Product (GDP) terhadap variabel dependen (Y) yaitu Non-

Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah. 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

4.2.3.1 Uji Normalitas 
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Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk menguji 

apakah data yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. dalam uji 

normalitas dapat ditarik pengambilan keputusan jika nilai signifikan 

> 0,05 maka data berdistribusi normal serta sebaliknya. 

a. Faktor Internal 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas Faktor Internal 
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Skewness  -0.010028

Kurtosis   2.388089

Jarque-Bera  0.937095

Probability  0.625911 

 

Sumber: output E-views 10 

Berdasarkan hasil pada gambar diatas, menunjukkan 

bahwa data faktor internal berdistribusi normal. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai Jarque-Bera sebesar 0,937095 dan nilai 

Probability sebesar 0,625911 atau > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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b. Faktor Eksternal 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas Faktor Eksternal 
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Sumber: output E-views 10 

Berdasarkan hasil pada gambar diatas, menunjukkan 

bahwa data faktor eksternal berdistribusi normal. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai Jarque-Bera sebesar 2,724443 dan nilai 

Probability sebesar 0,256091 atau > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

4.2.3.2 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah 

dalam model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

a. Faktor Internal 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Autokorelasi Faktor Internal 

     

     R-squared 0.145174     Mean dependent var -2.35E-18 

Adjusted R-

squared 0.046540     S.D. dependent var 0.130282 

S.E. of regression 0.127215     Akaike info criterion -1.174888 

Sum squared resid 0.841545     Schwarz criterion -0.928401 



   53 
 

Log likelihood 41.65920     Hannan-Quinn criter. -1.078669 

F-statistic 1.471852     Durbin-Watson stat 2.014673 

Prob(F-statistic) 0.206149    

     
     

Sumber: output E-views 10 

Asumsi diterima (tidak terdapat autokorelasi) jika dU 

< D-W < 4-dU. Dari Tabel D-W, untuk n = 60, k = 4 

diperoleh: 

dl = 1,44 

du = 1,72 

sehingga 4 – du = 4 – 1,72 = 2,28 

Pada bagian Durbin-Watson stat, terlihat angka D-W 

sebesar + 2,014. Karena angka ini terletak antara du (1,72) 

dan 4-du (2,28), maka hal ini berarti pada model regresi tidak 

terdapat autokorelasi. 

b. Faktor Eksternal 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Autokorelasi Faktor Eksternal 

     
     R-squared 0.182709     Mean dependent var 3.79E-18 

Adjusted R-

squared 0.122169     S.D. dependent var 0.141221 

S.E. of regression 0.132313     Akaike info criterion -1.126351 

Sum squared resid 0.945366     Schwarz criterion -0.950289 

Log likelihood 38.22737     Hannan-Quinn criter. -1.057624 

F-statistic 3.017992     Durbin-Watson stat 2.087484 

Prob(F-statistic) 0.025554    

     
     Sumber: output E-views 10 
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Asumsi diterima (tidak terdapat autokorelasi) jika dU 

< D-W < 4-dU. Dari Tabel D-W, untuk n = 60, k = 2 

diperoleh: 

dl = 1,51 

du = 1,65 

sehingga 4 – du = 4 – 1,65 = 2,35 

Pada bagian Durbin-Watson stat, terlihat angka D-W 

sebesar + 2,087. Karena angka ini terletak antara du (1,62) 

dan 4-du (2,35), maka hal ini berarti pada model regresi tidak 

terdapat autokorelasi.rjrjadi autokorelasi. 

4.2.3.3 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Multikolinieritas dapat dilihat 

dengan menganalisis matrik korelasi variabel-variabel 

independen. Berikut adalah hasil pengujian 

multikolinieritas:  

a. Faktor Internal 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinieritas Faktor Internal 

 NPF ROA CAR BOPO FDR 

NPF 1 -0,77949 -0,83873 0,73569 0,74818 

ROA -0,77949 1 0,71122 -0,79443 -0,48619 

CAR -0,83873 0,71122 1 -0,66978 -0,66712 

BOPO 0,73569 -0,79443 -0.66978 1 0,26670 
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FDR 0,74818 -0,48619 -0,66712 0,26670 1 
Sumber: output E-views 10 

Berdasarkan pada tabel 4.3 diatas, menunjukkan 

bahwa faktor internal variabel independen memiliki nilai 

correlation kurang dari 0,90 yang artinya tidak ada korelasi 

antar variabel independen. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

b. Faktor Eksternal 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinieritas Faktor Eksternal 

 NPF INFLASI GDP 

NPF 1 -0,14504 -0,02532 

INFLASI -0,14504 1 0,68392 

GDP -0,02532 0,68392 1 
Sumber: output E-views 10 

Berdasarkan pada tabel 4.4 diatas, menunjukkan 

bahwa faktor Eksternal variabel independen variabel 

independen memiliki nilai correlation kurang dari 0,90 yang 

artinya tidak ada korelasi antar variabel independen. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas. 

4.2.3.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 
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dari residual atau pengamatan ke pengamatan yang lain.  Jika 

probabilitas signifikansi lebih besar dari tingkat kepercayaan 

5%, maka model regresi tidak terverifikasi 

heterokedastisitas. 

a. Faktor Internal 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heterokedastisitas Faktor Internal 

Variabel Koefisien t-statistik Prob. 

C 0,022046 2,254775 0,0292 

ROA 0,117437 1,323230 0,1926 

CAR -0,006372 -0,426815 0,6716 

BOPO 0,012848 1,115062 0,2709 

FDR -0,005641 -0,962752 0,3409 

R-squared 0,202073 

F-statistik 0,795918 

Prob (F-statistik) 0,668265 

Sumber: output E-views 10 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 

nilai probability dari tiap variabel lebih besar dari 0,05. 

Keputusan uji heteroskedastisitas apabila nilai Prob. > 0,05, 

maka keadaan ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi. 
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b. Faktor Eksternal 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Heterokedastisitas Faktor Eksternal 

Variabel Koefisien t-statistik Prob. 

C 0,021630 2,341828 0,0230 

INFLASI -0,007682 -0,218237 0,8281 

GDP 0,015488 0,359253 0,7208 

R-squared 0,015958 

F-statistik 0,171896 

Prob (F-statistik) 0,971905 

Sumber: output E-views 10 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 

nilai probability dari tiap variabel lebih besar dari 0,05. 

Keputusan uji heteroskedastisitas apabila nilai Prob. > 0,05, 

maka keadaan ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

4.2.2 Uji Hipotesis 

4.2.4.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji T adalah uji yang digunakan untuk membuktikan 

signifikansi variabel bebas terhadap variabel terikat, apakah 

ada pengaruh yang signifikan terhadap pada variabel bebas 

atau tidak. Jika dianggap berdampak signifikan terhadap 

Non-Performing Financing (NPF) jika probabilitas Return 

on Asset (ROA), Capital Adequancy Ratio (CAR), Biaya 

Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Inflasi dan Gross 
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Domestic Product (GDP) < level of significance (α = 5%) 

atau uji t. 

a. Faktor Internal 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Statistik t Faktor Internal 

Variabel Koefisien t-statistik Prob. Ket. 

ROA -0,161633 -1,030840 0,3071 Ditolak 

CAR -0,053729 -2,077107 0,0425 Diterima 

BOPO 0,061474 4,809747 

 

0,0000 

 

Diterima 

FDR 0,100969 6,888588 0,0000 Diterima 

Sumber: output E-views 10 

Adapun penjelasan dari hasil analisis uji statistik t 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengaruh Return on Asset terhadap Non-Performing 

Financing 

Uji hipotesis secara parsial pada Return on Asset 

(ROA) terhadap Non-Performing Financing (NPF) 

menunjukkan nilai koefisien -0,161 dan nilai signifikan 

sebesar 0,3071 > 0,05 dengan t-hitung sebesar -1,030. 

Dengan demikian 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak, artinya 

Return on Asset tidak berpengaruh terhadap Non-

Performing Financing.  

b. Pengaruh Capital Adequancy Ratio terhadap Non-

Performing Financing 
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Uji hipotesis secara parsial pada Capital 

Adequancy Ratio terhadap Non-Performing Financing 

menunjukkan nilai koefisien -0,053 dan signifikan 

sebesar 0,042 < 0,05 dengan t-hitung sebesar -2,077. 

Dengan demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, artinya 

Capital Adequancy Ratio berpengaruh negatif sigfikan 

terhadap Non-Performing Financing. 

c. Pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional terhadap Non-Performing Financing 

Uji hipotesis secara parsial pada Biaya 

Operasional dan Pendapatan Operasional terhadap Non-

Performing Financing menunjukkan nilai koefisien 

0,061 dan signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dengan t-

hitung sebesar 4,809. Dengan demikian 𝐻0 ditolak dan 

𝐻1 diterima, artinya Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional berpengaruh positif signifikan terhadap 

Non-Performing Financing. 

d. Pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap Non-

Performing Financing 

Uji hipotesis secara parsial pada Financing to 

Deposit Ratio terhadap Non-Performing Financing 

menunjukkan nilai koefisien 0,100 dan signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05 dengan t-hitung sebesar 6,888. 



   60 
 

Dengan demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, artinya 

Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif 

signifikan terhadap Non-Performing Financing. 

b. Faktor Eksternal 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Statistik t Faktor Eksternal 

Variabel Koefisien t-statistik Prob. Ket. 

INFLASI -0,128498 -1,342979 0,1846 Ditolak 

GDP 0,066211 0,776776 0,4405 Ditolak 

Sumber: output E-views 10 

Adapun penjelasan dari hasil analisis uji statistik t 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengaruh Inflasi terhadap Non-Performing Financing 

Uji hipotesis secara parsial pada inflasi terhadap 

Non-Performing Financing menunjukkan nilai koefisien 

-0,128 dan signifikan sebesar 0,184 > 0,05, dengan t-

hitung sebesar -0,134. Dengan demikian 𝐻0 diterima dan 

𝐻1 ditolak, artinya inflasi tidak berpengaruh terhadap 

Non-Performing Financing. 

b. Pengaruh Gross Domestic Product terhadap Non-

Performing Financing 

Uji hipotesis secara parsial pada Gross Domestic 

Product terhadap Non-Performing Financing 

menunjukkan nilai koefisien 0,066 dan signifikan 
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sebesar 0,440 > 0,05, dengan t-hitung sebesar 0,776. 

Dengan demikian 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak, artinya 

Gross Domestic Product tidak berpengaruh terhadap 

Non-Performing Financing. 

4.2.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji signifikansi F menunjukkan apakah semua 

variabel independen yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Uji F dilakukan untuk menguji apakah 

faktor internal variabel independen (ROA, CAR, BOPO, dan 

FDR) secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu Non-Performing Financing dan apakah 

faktor eksternal variabel independen (Inflasi dan GDP) 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen 

yaitu Non-Performing Financing. Apabila nilai Prob. < 0,05 

maka variabel independent berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

a. Faktor Internal 

Tabel 4.9 

Hasil Uji F Faktor Internal 

Variabel Koefisien t-statistik Prob. 

C -9,908686 -4,149428 0,0001 

ROA -0,161633 -1,030840 0,3071 

CAR -0,053729 -2,077107 0,0425 
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BOPO 0,061474 4,809747 

 

0,0000 

 

FDR 0,100969 6,888588 0,0000 

R-squared 0,8820 

F-statistik 102,8445 

Prob (F-statistik) 0,00000 

Sumber: output E-views 10 

Tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa F-hitung 

memiliki nilai 102,84 lebih besar dari F-tabel yaitu 2,53 dan 

nilai Prob.(F-statistik) sebesar 0,000 (p < 0,05). Dengan 

demikian, dapat diketahui bahwa Return on Asset, Capital 

Adequancy Ratio, Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional, Financing to Deposit Ratio secara simultan 

berpengaruh terhadap Non-Performing Financing. 

b. Faktor Eksternal 

Tabel 4.10 

Hasil Uji F Faktor Eksternal 

Variabel Koefisien t-statistik Prob. 

c 1,758041 6,331895 0,0000 

INFLASI -0,128498 -1,342979 0,1846 

GDP 0,066211 0,776776 0,4405 

R-squared 0,031293 

F-statistik 0,9206663 

Prob (F-statistik) 0,404095 

Sumber: output E-views 10 

Tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa F-hitung 

memiliki nilai 0,920 lebih kecil dari F-tabel yaitu 3,15 dan 
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nilai Prob.(F-statistik) sebesar 0,620 (p > 0,05). Dengan 

demikian, dapat diketahui bahwa Inflasi dan Gross Domestic 

Product secara simultan tidak berpengaruh terhadap Non-

Performing Financing. 

4.2.4.3 Uji Koefisien Determinasi (Uji 𝑅2) 

Uji 𝑅2 dilakukan untuk mengukur kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Dalam 

penelitian ini koefisien determinasi menggunakan nilai 

adjusted 𝑅2. Nilai R² yang mendekati 1 berarti bahwa 

variabel bebas dalam penelitian dapat menjelaskan hampir 

dari semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel terikat. 

a. Faktor Internal 

Tabel 4.11 

Hasil Uji 𝑹𝟐 Faktor Internal 

R-squared 0,8820 

F-statistik 102,8445 

Prob (F-statistik) 0,00000 

Sumber: output E-views 10 

Dari hasil uji 𝑅2 , diperoleh nilai  R-Squared sebesar 

0,882 atau 88,2%. Hal ini menunjukkan bahwa Non-

Performing Financing (NPF) dapat dijelaskan sebesar 

88,2% oleh variabel bebas dalam penelitian yaitu Return on 

Asset  (ROA), Capital Adequancy Ratio (CAR), Biaya 



   64 
 

Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), 

Financing to Deposit Ratio (FDR) Sedangkan 11,8% variasi 

Non-Performing Financing (NPF) yang dijelaskan oleh 

variabel internal lain diluar variabel bebas pada penelitian 

ini. 

b. Faktor Eksternal 

Tabel 4.12 

Hasil Uji 𝑹𝟐 Faktor Eksternal 

R-squared 0,031293 

F-statistik 0,9206663 

Prob (F-statistik) 0,404095 

Sumber: output E-views 10 

Dari hasil uji 𝑅2 , diperoleh nilai R-squared  sebesar 

0,031 atau 3,1%. Hal ini menunjukkan bahwa Non-

Performing Financing (NPF) dapat dijelaskan sebesar 

96,9% oleh variabel bebas dalam penelitian yaitu Inflasi dan 

Gross Domestic Product (GDP) Sedangkan 96,9% variasi 

Non-Performing Financing (NPF) yang dijelaskan oleh 

variabel internal lain diluar variabel bebas pada penelitian 

ini. 

4.2.3 Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode analisis data yang dilakukan pada penelitian ini 

merupakan model regresi berganda. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variabel bebas dengan 
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variabel terikat. Perhitungan model regresi linier berganda 

dilakukan menggunakan program SPSS 26. Hasil analisis yang 

diperoleh sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda Faktor Internal 

Variabel Koefisien t-statistik Prob. 

C -9,908686 -4,149428 0,0001 

ROA -0,161633 -1,030840 0,3071 

CAR -0,053729 -2,077107 0,0425 

BOPO 0,061474 4,809747 

 

0,0000 

 

FDR 0,100969 6,888588 0,0000 

R-squared 0,8820 

F-statistik 102,8445 

Prob (F-statistik) 0,00000 

Sumber: output E-views 10 

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut: 

NPF = -9,908 – 0,161 ROA – 0,053 CAR + 0,061 BOPO + 0,100 

FDR + e  

Berdasarkan persamaan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

nilai konstanta pada angka -9.908 menunjukkan bahwa variabel 

Return on Asset (ROA), Capital Adequancy Ratio (CAR), Biaya 

Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to 

Deposit Ratio (FDR) memiliki nilai -9,908.  



   66 
 

Variabel Return on Asset (ROA) mempunyai koefisien 

regresi dengan arah negatif sebesar -0,161, tetapi tidak berpengaruh 

berapapun pada perubahan ROA terhadap Non Performing 

Financing. 

Variabel Capital Adequancy Ratio (CAR) mempunyai 

koefisien regresi dengan arah negatif sebesar -0,053. jika 

diasumsikan variabel independen lain konstan dan setiap terjadi 

kenaikan sebesar 1 satuan maka akan menurunkan Non Performing 

Financing sebesar -0,053 satuan dan sebaliknya. 

Variabel Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

(BOPO) mempunyai koefisien regresi dengan arah positif sebesar 

+0,061. Jika diasumsikan variabel variabel independen lain konstan 

dan setiap terjadi kenaikan sebesar 1 satuan maka akan menaikkan 

Non Performing Financing sebesar +0,061 satuan dan sebaliknya. 

Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) mempunyai 

koefisien regresi dengan arah positif sebesar +0,100. Jika 

diasumsikan variabel variabel independen lain konstan dan setiap 

terjadi kenaikan sebesar 1 satuan maka akan menaikkan Non 

Performing Financing sebesar +0,100 satuan dan sebaliknya. 
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b. Faktor Eksternal 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda Faktor Eksternal 

Variabel Koefisien t-statistik Prob. 

c 1,758041 6,331895 0,0000 

INFLASI -0,128498 -1,342979 0,1846 

GDP 0,066211 0,776776 0,4405 

R-squared 0,031293 

F-statistik 0,9206663 

Prob (F-statistik) 0,404095 

Sumber: output E-views 10 

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut: 

NPF = 1,758 – 0,128 INF + 0,066 GDP + e  

Berdasarkan persamaan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

nilai konstanta pada angka 1,758 menunjukkan bahwa variabel 

Inflasi dan Gross Domestic Product (GDP) memiliki nilai 1,758. 

Variabel inflasi mempunyai koefisien regresi dengan arah 

negatif sebesar -0,128, tetapi tidak berpengaruh berapapun pada 

perubahan inflasi terhadap Non Performing Financing. 

Variabel Gross Domestic Product (GDP). mempunyai 

koefisien regresi dengan arah positif sebesar +0,066. tetapi tidak 

berpengaruh berapapun pada perubahan GDP terhadap Non 

Performing Financing. 
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4.3   Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Non-Performing 

Financing (NPF) 

Menurut Ang  (1997) dalam Ardiyanti (2015) Return on Asset 

merupakan ukuran laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan dalam 

kegiatan operasionalnya. Menurut Hidayatullah & Wahyuni (2018) 

Return on Asset adalah kemampuan bank dalam memperoleh laba secara 

efisiensi dan rasio ini menunjukkan perbandingan antara laba dan total 

asset. Sedangkan menurut Tandelilin (2001) dalam Choiruddin (2018) 

Return on Asset adalah gambaran perusahaan dalam mengelola harta 

yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi 

pendapatan maka dapat menyebabkan tingkat rasio Return on Asset 

meningkat hal ini berpengaruh pada rasio Non-Performing Financing 

(NPF) menurun (Apriyani et al., 2021) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan diperoleh 

nilai koefisien sebesar -0,161 dengan nilai signifikan sebesar 0,3071 > 

0,05 dan t-hitung sebesar -1,030. Nilai koefisien yang bernilai negatif 

dengan nilai probabilitas > 0,05 atau 5%, artinya ROA tidak 

berpengaruh terhadap Non-Performing Financing (NPF).  Tingginya 

pengembalian aset  yang diterima belum tentu berkontribusi dalam 

penyelesaian pembiayaan bermasalah, selain itu tidak semua aset BUS 

hanya digunakan pada sektor pembiayaan saja sehingga ROA yang 

diterima secara keseluruhan tidak berpengaruh terhadap Non-

Performing Financing (NPF)  (Umami & Rani, 2021).  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Umami & 

Rani (2021) menyatakan Return on Asset secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap Non-Performing Financing (NPF). 

4.3.2 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Non-Performing 

Financing (NPF) 

Menurut Dendawijaya (2009) dalam Asriany (2021) Capital 

Adequacy Ratio merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank 

dalam mengatasi kemungkinan terjadinya kerugian yang dialami bank 

dari sisi modal. Sedangkan menurut Sholehah et al (2021) Capital 

Adequacy Ratio merupakan risiko masalah keuangan,bank 

menyediakan dana untuk pengembangan usaha serta memperhitungkan 

risiko jika terjadinya kehilangan dana yang disebabkan oleh operasional 

bank. Semakin tinggi rasio Capital Adequacy Ratio dapat menjadi batas 

maksimun pemberian pembiayaan hal ini dapat berdampak pada 

semakin berkualitas aktiva produktif yang berakibat pada menurunnya 

tingkat Non-Performing Financing (NPF) (Haifa & Wibowo, 2015). 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan diperoleh nilai 

koefisien sebesar -0,053 dengan signifikan sebesar 0,042 < 0,05 dan t-

hitung sebesar -2,077. Nilai koefisien yang bernilai negatif dengan nilai 

probabilitas < 0,05 atau 5%, artinya CAR berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Non-Performing Financing (NPF). Menurut Effendi 

et al (2017) dan Ningrum et al (2019) rasio CAR yang tinggi 

mengindikasikan bahwa modal bank meningkat sehingga NPF 
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berkurang. Hal ini karena bank dalam menjalankan usahanya 

memberikan pembiayaan dengan adanya risiko kurang lancar, 

diragukan dan macet bank memiliki nilai CAR yang tinggi dapat 

mengurangi risiko, hal ini dapat menurunkan nilai Non-Performing 

Financing (NPF). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Havidz & 

Setiawan (2015), Effendi et al (2017), Ningrum et al (2019), 

Muhammad et al(2020), Apriyani et al. (2021), Arinda et al (2022) 

menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial  

berpengaruh negatif signifikan terhadap Non-Performing Financing 

(NPF). 

4.3.3 Pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Non-Performing Financing (NPF) 

Menurut Dendawijaya (2009) dalam Apriyani et al (2021) Biaya 

Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio 

yang mengindikasi seberapa efisien kemampuan bank dalam 

mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. 

Sedangkan menurut Susilawati et al (2022) Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan biaya yang disalurkan oleh 

bank untuk suatu kegiatan usaha dalam menjalankan aktivitasnya. 

Semakin rendah rasio BOPO, maka semakin efisien bank dalam 

mengelola biaya operasional yang digunakan (Prasetiono & Aulia, 

2016; Tsania et al., 2022) 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan diperoleh 

nilai koefisien sebesar 0,061 dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan 

t-hitung sebesar 4,809. Nilai koefisien yang bernilai positif dengan nilai 

probabilitas < 0,05 atau 5%, artinya BOPO berpengaruh positif 

signifikan terhadap Non-Performing Financing (NPF). Menurunnya 

pendapatan dapat mencerminkan semakin kecilnya cadangan dana yang 

disediakan untuk menutupi pembiayaan bermasalah, rasio BOPO yang 

kecil maka akan menurunkan nilai NPF artinya bank syariah 

menggunakan sumber daya secara optimal (Putra & Syaichu, 2021; 

Retnowati & Jayanto, 2020). Biaya operasional yang rendah bisa 

menekan tingkat rasio BOPO dengan pendapatan operasional yang 

tinggi sehingga bank syariah memiliki tingkat kesehatan yang sehat, itu 

artinya pembiayaan bermasalah semakin rendah.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Effendi et al 

(2017), Kuswahariani et al (2020), Retnowati & Jayanto (2020), 

Apriyani et al. (2021) dan Putra & Syaichu, (2021) menyatakan bahwa 

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap Non Performing Financing 

(NPF). 

4.3.4 Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Non-

Performing Financing (NPF) 

Menurut Muhammad (2020) Financing to Deposit Ratio (FDR) 

merupakan rasio yang mengukur perbandingan antara pembiayaan yang 
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dibiayai oleh bank dengan dana pihak ketiga. Sedangkan menurut 

Damanhur (2018) Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio 

yang mengukur kemampuan bank untuk memenuhi keuangan yang 

harus dipenuhi, sehingga saat FDR mengalami peningkatan dapat 

memberikan indikasi yang kecil terhadap likuiditas bank maka rasio 

NPF meningkat.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan diperoleh 

nilai koefisien sebesar 0,100 dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,05, 

dan t-hitung sebesar 6,888. Nilai koefisien bernilai positif dengan nilai 

probabilitas < 0,05 atau 5%, artinya FDR berpengaruh positif signifikan 

terhadap Non-Performing Financing (NPF). Financing to Deposit Ratio 

yang tinggi mengindikasikan bahwa rasio Non Performing Financing 

(NPF) dapat menurun, karena FDR yang tinggi menggambarkan bank 

memiliki aset yang besar dalam penyaluran pembiayaan dan 

pembiayaannya memiliki kualitas yang baik sehingga terjadi 

pembiayaan lancar (Pradana, 2018; Umami & Rani, 2021). Semakin 

tinggi nilai FDR artinya bank menerima dana yang tinggi, hal tersebut 

juga mempengaruhi tingkat pengembalian dana yang diharapkan dapat 

menutupi risiko pembiayaan bermasalah yang dialami oleh bank.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Pradana 

(2018), dan Apriyani et al (2021) menyatakan bahwa Financing to 

Deposit Ratio (FDR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Non Performing Financing (NPF).  
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4.3.5 Pengaruh inflasi terhadap Non-Performing Financing (NPF) 

Menurut Pradana (2018) dan El Islami & Jaya (2022) inflasi 

merupakan suatu keadaan perekonomian yang diikuti oleh naiknya 

harga secara terus menerus serta mempengaruhi gaya hidup individu, 

pengusaha, dan pemerintah. Sedangkan menurut Retnowati & Jayanto 

(2020) inflasi merupakan kenaikan seluruh harga barang dan jasa yang 

diakibatkan oleh permintaan lebih banyak dibandingkan dengan 

penawaran barang dan jasa.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan diperoleh 

nilai koefisien sebesar -0,128 dengan signifikan sebesar 0,184 > 0,05, 

dan t-hitung sebesar -1,342. Nilai koefisien bernilai negatif dengan nilai 

probabilitas > 0,05 atau 5%, artinya inflasi tidak berpengaruh terhadap 

Non-Performing Financing (NPF). Konsep bagi hasil yang diterapkan 

bank syariah tidak terpengaruh oleh keadaan lingkungan luar, hal ini 

terjadi dikarenakan konsep bagi hasil tidak memiliki hubungan yang 

kuat dengan inflasi berbeda dengan konsep bunga yang dapat 

dipengaruhi oleh laju inflasi (Pradana, 2018). Pada bank syariah inflasi 

tidak berpartisipasi besar untuk mempengaruhi NPF pada bank syariah 

(Pradana, 2018).   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Pradana 

(2018), Retnowati & Jayanto (2020), Nikmah & Aisyah (2022) dan Zs 

et al (2022) menyatakan bahwa inflasi secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF). 
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4.3.6 Pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap Non-Performing 

Financing (NPF) 

Menurut  Putong (2002) dalam Purba & Darmawan (2018) 

Gross Domestic Product (GDP) merupakan kenaikan nilai barang dan 

jasa yang dihasilkan suatu negara dengan menggabungkan hasil warga 

negara dan orang asing yang bekerja di negara tersebut. Menurut 

Retnowati & Jayanto (2020) Gross Domestic Product (GDP) 

merupakan indikator untuk mengetahui perkembangan ekonomi pada 

suatu negara pada tahun tertentu sedangkan menurut Mufraini et al 

(2020) Gross Domestic Product (GDP) merupakan indikator 

pertumbuhan ekonomi yang mengukur untuk menjelaskan kinerja 

ekonomi secara langsung. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan diperoleh 

nilai koefisien sebesar 0,066 dengan signifikan sebesar 0,440 > 0,05, 

dan t-hitung sebesar 0,776. Nilai koefisien yang bernilai negatif dengan 

nilai probabilitas > 0,05 atau 5%, artinya GDP tidak berpengaruh 

terhadap Non-Performing Financing (NPF). Adanya kenaikan Gross 

Domestic Product (GDP) tidak memiliki pengaruh terhadap 

menurunnya Non-Performing Financing (NPF) karena belum tentu 

naiknya pendapatan membuat masyarakat membayar kewajibannya 

(Tsania et al., 2022).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Retnowati & 

Jayanto (2020), Zs et al (2022) dan Tsania et al (2022) menyatakan 
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bahwa Gross Domestic Product (GDP) secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF). 

4.3.7 Pengaruh Internal terhadap Non-Performing Financing (NPF) 

Menurut Ismail (2010) dalam Muhammad et al (2020) 

menyatakan bahwa Non Performing Financing (NPF) adalah 

pembiayaan yang telah disalurkan kepada nasabah tetapi nasabah tidak 

dapat menggembalikannya, baik secara penuh maupun secara angsuran 

termasuk cicilan pokok serta bagi hasil dari penyertaan yang dilakukan 

sesuai dengan kesepakatan.  

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, variabel ROA, 

CAR, BOPO, dan FDR berpengaruh secara simultan terhadap Non 

Performing Financing (NPF) pada bank umum syariah di Indonesia. Hal 

tersebut didukung oleh hasil pengujian hipotesis secara simultan 

menunjukkan nilai F-statistik sebesar 102,84 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000. Hal itu membuktikan bahwa nilai probabilitas 0,000 < 

0,05 dengan demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, artinya faktor internal 

berpengaruh secara simultan terhadap Non Performing Financing 

(NPF) pada bank umum syariah di Indonesia.  Hasil penelitian ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus (2016). 
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4.3.8 Pengaruh Faktor Eksternal terhadap Non-Performing Financing 

(NPF) 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, variabel Inflasi dan 

GDP tidak berpengaruh secara simultan terhadap Non Performing 

Financing (NPF) pada bank umum syariah di Indonesia. Hal tersebut 

didukung oleh hasil pengujian hipotesis secara simultan menunjukkan 

nilai F-statistik sebesar 0,920 dengan nilai signifikan sebesar 0,404. Hal 

itu membuktikan bahwa nilai probabilitas 0,404 > 0,05 dengan demikian 

𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak, artinya faktor eksternal tidak berpengaruh 

secara simultan terhadap Non Performing Financing (NPF) pada bank 

umum syariah di Indonesia. Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hajerah (2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   77 
 

BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian analisis serta pembahasan yang telah 

dilakukan dan dijelaskan terkait dengan pengaruh faktor internal dan faktor 

eksternal terhadap Non Performing Financing (NPF) pada bank umum 

syariah di Indonesia tahun 2018-2022 diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:  

1) Variabel Return on Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap Non-

Performing Financing (NPF) bank umum syarah di Indonesia. 

2) Variabel Capital Adequancy Ratio (CAR) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Non-Performing Financing (NPF) bank umum 

syariah di Indonesia. 

3) Variabel Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Non-Performing Financing 

(NPF) bank umum syariah di Indonesia. 

4) Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif 

signifikan terhadap Non-Performing Financing (NPF) bank umum 

syariah di Indonesia. 

5) Variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap Non-Performing Financing 

(NPF) bank umum syariah di Indonesia. 

6)  Variabel Gross Domestic Product (GDP) tidak berpengaruh terhadap 

Non-Performing Financing (NPF) bank umum syariah di Indonesia. 
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7) Faktor internal secara simultan berpengaruh terhadap Non-Performing 

Financing (NPF) bank umum syariah di Indonesia. 

8) Faktor eksternal secara simultan tidak berpengaruh Non-Performing 

Financing (NPF) bank umum syariah di Indonesia. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pemaparan dari kesimpulan diatas, peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1) Diharapkan Bagi bank umum syariah dapat meningkatkan strategi untuk 

mengelola manajemen dengan baik dan memperhatikan faktor-faktor 

yang berdampak pada Non-Performing Financing (NPF). 

2) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan lebih banyak 

variabel sebagai faktor penentu Non-Performing Financing (NPF) pada 

bank umum syariah di Indonesia. Dikarenakan berdasarkan hasil 

penelitian ini terdapat 88,2% variabel faktor internal lain selain variabel 

yang diuji pada penelitian ini yang mempengaruhi Non-Performing 

Financing (NPF). Dikarenakan berdasarkan hasil penelitian ini terdapat 

3,1% variabel faktor eksternal lain selain variabel yang diuji pada 

penelitian ini yang mempengaruhi Non-Performing Financing (NPF). 
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Hasil Uji Regresi Linier Berganda Faktor Internal 

Dependent Variable: NPF   

Method: Least Squares   

Date: 06/30/23   Time: 16:17   

Sample: 2018M01 2022M12   

Included observations: 60   
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C -9.908686 2.387964 -4.149428 0.0001 

ROA -0.161633 0.156798 -1.030840 0.3071 

CAR -0.053729 0.025867 -2.077107 0.0425 

BOPO 0.061474 0.012781 4.809747 0.0000 

FDR 0.100969 0.014657 6.888588 0.0000 
     
     

R-squared 0.882070     Mean dependent var 1.679667 

Adjusted R-squared 0.873493     S.D. dependent var 0.620964 

S.E. of regression 0.220863     Akaike info criterion -0.102891 

Sum squared resid 2.682932     Schwarz criterion 0.071638 

Log likelihood 8.086718     Hannan-Quinn criter. -0.034623 

F-statistic 102.8445     Durbin-Watson stat 0.728920 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

Hasil Uji Asumsi Klasik Faktor Internal 

a. Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

-0.4 -0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5

Series: Residuals

Sample 2018M01 2022M12

Observations 60

Mean      -1.45e-15

Median   0.013289

Maximum  0.456233

Minimum -0.447338

Std. Dev.   0.213245

Skewness  -0.010028

Kurtosis   2.388089

Jarque-Bera  0.937095

Probability  0.625911 

 
 

b. Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     

F-statistic 4.415555     Prob. F(2,52) 0.0169 

Obs*R-squared 8.565280     Prob. Chi-Square(2) 0.0138 
     
     
     

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 06/30/23   Time: 16:56   

Sample: 2018M02 2022M12   
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Included observations: 59   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C -0.003114 0.017265 -0.180389 0.8575 

D(ROA) -0.004476 0.115179 -0.038863 0.9691 

D(CAR) 0.012440 0.023567 0.527869 0.5998 

D(BOPO) 0.000344 0.010750 0.032014 0.9746 

D(FDR) 0.005012 0.014530 0.344973 0.7315 

RESID(-1) -0.391760 0.140957 -2.779281 0.0076 

RESID(-2) -0.249517 0.141475 -1.763690 0.0837 
     
     

R-squared 0.145174     Mean dependent var -2.35E-18 

Adjusted R-squared 0.046540     S.D. dependent var 0.130282 

S.E. of regression 0.127215     Akaike info criterion -1.174888 

Sum squared resid 0.841545     Schwarz criterion -0.928401 

Log likelihood 41.65920     Hannan-Quinn criter. -1.078669 

F-statistic 1.471852     Durbin-Watson stat 2.014673 

Prob(F-statistic) 0.206149    
     
     

 

c. Uji Multikolinieritas 

 NPF ROA CAR BOPO FDR 

NPF 1 

-
0.77949705510

58375 

-
0.83873984294

30111 
0.73569572699

1706 
0.74818772368

81622 

ROA 

-
0.77949705510

58375 1 
0.71122689263

44872 

-
0.79443921938

39748 

-
0.48619811439

7764 

CAR 

-
0.83873984294

30111 
0.71122689263

44872 1 

-
0.66978743455

60271 

-
0.66712519589

42938 

BOPO 
0.73569572699

1706 

-
0.79443921938

39748 

-
0.66978743455

60271 1 
0.26670123873

63102 

FDR 
0.74818772368

81622 

-
0.48619811439

7764 

-
0.66712519589

42938 
0.26670123873

63102 1 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

     

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 06/30/23   Time: 16:57   

Sample: 2018M02 2022M12   

Included observations: 59   
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 0.022046 0.009778 2.254775 0.0292 

D(ROA)^2 -0.352898 0.313834 -1.124473 0.2669 

D(ROA)*D(CAR) 0.042537 0.075655 0.562249 0.5768 

D(ROA)*D(BOPO) -0.017828 0.034905 -0.510749 0.6121 

D(ROA)*D(FDR) -0.172532 0.108202 -1.594533 0.1180 
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D(ROA) 0.117437 0.088750 1.323230 0.1926 

D(CAR)^2 0.016122 0.010019 1.609167 0.1147 

D(CAR)*D(BOPO) 0.012995 0.007763 1.674018 0.1012 

D(CAR)*D(FDR) 0.007168 0.010667 0.671976 0.5051 

D(CAR) -0.006372 0.014929 -0.426815 0.6716 

D(BOPO)^2 -0.000146 0.002002 -0.072861 0.9422 

D(BOPO)*D(FDR) -0.009433 0.008928 -1.056585 0.2965 

D(BOPO) 0.012848 0.011522 1.115062 0.2709 

D(FDR)^2 -0.002538 0.003889 -0.652709 0.5173 

D(FDR) -0.005641 0.005859 -0.962752 0.3409 
     
     

R-squared 0.202073     Mean dependent var 0.016686 

Adjusted R-squared -0.051813     S.D. dependent var 0.043852 

S.E. of regression 0.044973     Akaike info criterion -3.150373 

Sum squared resid 0.088994     Schwarz criterion -2.622185 

Log likelihood 107.9360     Hannan-Quinn criter. -2.944190 

F-statistic 0.795918     Durbin-Watson stat 1.819693 

Prob(F-statistic) 0.668265    
     
     

 

 

Hasil Uji Hipotesis Faktor Internal 

a. Uji Parsial (Uji t) 

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C -9.908686 2.387964 -4.149428 0.0001 

ROA -0.161633 0.156798 -1.030840 0.3071 

CAR -0.053729 0.025867 -2.077107 0.0425 

BOPO 0.061474 0.012781 4.809747 0.0000 

FDR 0.100969 0.014657 6.888588 0.0000 
     
     

 

b. Uji Simultan (Uji F) dan Uji Koefisien Determinasi (R2) 
c.      

     
R-squared 0.882070     Mean dependent var 1.679667 

Adjusted R-squared 0.873493     S.D. dependent var 0.620964 

S.E. of regression 0.220863     Akaike info criterion -0.102891 

Sum squared resid 2.682932     Schwarz criterion 0.071638 

Log likelihood 8.086718     Hannan-Quinn criter. -0.034623 

F-statistic 102.8445     Durbin-Watson stat 0.728920 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 

LAMPIRAN 2 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda Faktor Eksternal 

Dependent Variable: NPF   

Method: Least Squares   

Date: 06/30/23   Time: 17:22   
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Sample: 2018M01 2022M12   

Included observations: 60   
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 1.758041 0.277648 6.331895 0.0000 

INFLASI -0.128498 0.095681 -1.342979 0.1846 

GDP 0.066211 0.085238 0.776776 0.4405 
     
     

R-squared 0.031293     Mean dependent var 1.679667 

Adjusted R-squared -0.002697     S.D. dependent var 0.620964 

S.E. of regression 0.621801     Akaike info criterion 1.936313 

Sum squared resid 22.03827     Schwarz criterion 2.041030 

Log likelihood -55.08939     Hannan-Quinn criter. 1.977274 

F-statistic 0.920663     Durbin-Watson stat 0.063487 

Prob(F-statistic) 0.404095    
     
     

 

Hasil Uji Asumsi Klasik Faktor Eksternal 

a. Uji Normalitas 
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Series: Residuals

Sample 2018M01 2022M12

Observations 60

Mean      -1.22e-16

Median   0.146751

Maximum  1.191559

Minimum -1.001478

Std. Dev.   0.611171

Skewness   0.009452

Kurtosis   1.956247

Jarque-Bera  2.724443

Probability  0.256091 

 
b. Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     

F-statistic 6.035985     Prob. F(2,54) 0.0043 

Obs*R-squared 10.77985     Prob. Chi-Square(2) 0.0046 
     
     
     

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 06/30/23   Time: 17:26   

Sample: 2018M02 2022M12   

Included observations: 59   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C -0.001349 0.017425 -0.077435 0.9386 

D(INFLASI) 0.001491 0.054830 0.027194 0.9784 

D(GDP) 0.037732 0.070212 0.537401 0.5932 

RESID(-1) -0.346584 0.128182 -2.703834 0.0091 

RESID(-2) -0.360055 0.128002 -2.812888 0.0068 
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R-squared 0.182709     Mean dependent var 3.79E-18 

Adjusted R-squared 0.122169     S.D. dependent var 0.141221 

S.E. of regression 0.132313     Akaike info criterion -1.126351 

Sum squared resid 0.945366     Schwarz criterion -0.950289 

Log likelihood 38.22737     Hannan-Quinn criter. -1.057624 

F-statistic 3.017992     Durbin-Watson stat 2.087484 

Prob(F-statistic) 0.025554    
     
     

 

c. Uji Multikolinieritas 

 NPF INFLASI GDP 

NPF 1 

-
0.14504725594

13785 

-
0.02532329824

546098 

INFLASI 

-
0.14504725594

13785 1 
0.68392159826

16379 

GDP 

-
0.02532329824

546098 
0.68392159826

16379 1 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

     

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 06/30/23   Time: 17:26   

Sample: 2018M02 2022M12   

Included observations: 59   
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 0.021630 0.009236 2.341828 0.0230 

D(INFLASI)^2 -0.021936 0.054488 -0.402578 0.6889 

D(INFLASI)*D(GDP) 0.023204 0.281240 0.082504 0.9346 

D(INFLASI) -0.007682 0.035199 -0.218237 0.8281 

D(GDP)^2 -0.002519 0.034933 -0.072100 0.9428 

D(GDP) 0.015488 0.043110 0.359253 0.7208 
     
     

R-squared 0.015958     Mean dependent var 0.019605 

Adjusted R-squared -0.076876     S.D. dependent var 0.057617 

S.E. of regression 0.059790     Akaike info criterion -2.699797 

Sum squared resid 0.189470     Schwarz criterion -2.488522 

Log likelihood 85.64400     Hannan-Quinn criter. -2.617323 

F-statistic 0.171896     Durbin-Watson stat 1.951775 

Prob(F-statistic) 0.971905    

Hasil Uji Hipotesis Faktor Eksternal 

a. Uji Parsial (Uji t) 

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
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C 1.758041 0.277648 6.331895 0.0000 

INFLASI -0.128498 0.095681 -1.342979 0.1846 

GDP 0.066211 0.085238 0.776776 0.4405 
     
     

 

b. Uji Simultan (Uji F) dan Uji Koefisien Determinasi (R2) 
c.      

     
R-squared 0.031293     Mean dependent var 1.679667 

Adjusted R-squared -0.002697     S.D. dependent var 0.620964 

S.E. of regression 0.621801     Akaike info criterion 1.936313 

Sum squared resid 22.03827     Schwarz criterion 2.041030 

Log likelihood -55.08939     Hannan-Quinn criter. 1.977274 

F-statistic 0.920663     Durbin-Watson stat 0.063487 

Prob(F-statistic) 0.404095    
     
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

BIODATA PENELITI 
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Nama Lengkap  : Nadirah Nur Alfakhirah 

Tempat, Tanggal Lahir : Sleman, 15 Februari 2001 

Alamat Asal : Timur Indah 1A Rt. 02 Rw. 01 kel. Timur Indah 

Kec. Singaran Pati Kota Bengkulu 

Telepon/HP   : 089639539202 

E-mail    : nadiraalfakhirah@gmail.com  

 Riwayat Pendidikan 

2006-2007   : Tk Al-Muhajirin 

2007-2013   : MIN 2 Kota Bengkulu 

2013-2016   : MTsN 1 Kota Bengkulu 

2016-2019   : MAN 1 Kota Bengkulu 

2019-2023 : Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

 Pendidikan Non Formal 

2019-2020 : Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab UIN 

Malang 

2020-2021   : English Language Center (ELC) UIN Malang 

LAMPIRAN 4 Bukti Konsultasi 
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LAMPIRAN 5 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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LAMPIRAN 6 Hasil Pengecekan Plagiarisme Dengan Turnitin 

 

 

 


